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ABSTRAK

Kemampuan memanajemen diri yang yang dimiliki seorang guru dapat membuat
perencanaan dan prioritas yang harus dilakukan. Kecerdasan interpersonal seorang untuk
memperkuat hubungan dan ikatan antar personal. Sementara kinerja guru ada beberapa
faktor, diantaranya kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal. Tujuan
untuk hubungan antara : kemampuan manajemen diri dengan kinerja guru, kecerdasan
interpersonal dengan kinerja guru dan kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal secara bersama-sama dengan kinerja guru.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali. Waktu yang
digunakan dalam penelitian ini mulai Pebruari tahun 2016. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua guru di di M1 se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali yang
berjumlah 150 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali yang berjumlah 108 orang. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan probability sampling (sampel
acak, sampel random atau peluang). Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan angket
dan metode dokumentasi. Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi dan
korelasi.

Hasil penelitian adalah 1) Kemampuan manajemen diri yang mempunyai kualitas
rendah ada 13 guru atau (12,04%) dan yang berkualitas sedang ada 72 guru atau
(66,67%), sedangkan dalam kategori tinggi ada 23 guru atau (21,30%). 2) Kecerdasan
interpersonal dalam kategori rendah sebesar 10 guru atau 9,26%, sedangkan kecerdasan
interpersonal dalam kategori sedang mencapai 73 guru atau 67,59% sementara dalam
kategori tinggi sebesar 25 guru atau 23,15%. 3) Kinerja guru dalam kategori rendah
mencapai sebesar 14 guru atau 12,96%, dalam kategori sedang mencapai 70 guru atau
64,81%, sedangkan kinerja guru dalam tingkat tinggi sebesar 24 guru atau 22,22%. 4)
Terdapat hubungan antara kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal
dengan kinerja guru Ml se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali 2015.
Hasil perhitungan dengan menggunakan korelasi product ganda (R) diperoleh nilai R
sebesar 0,646. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai R lebih besar dari korelasi individu.
Kemudian diperoleh nilai F hitung sebesar 37,718, F tabel dengan dk pembilang = k dan
dk penyebut = (n-k-1) dan tingkat kepercayaan 95% diperoleh F tabel sebesar 4,74. Hasil
menunjukkan bahwa harga F hitung lebih besar dari F tabel (37,718 > 4,74), jadi
koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah signifikan sehingga terdapat hubungan
kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016

Kata kunci : kemampuan manajemen diri, kecerdasan interpersonal, kinerja guru



THE RELATIONSHIP BETWEEN THE ABILITY OF SELF MANAGEMENT
AND INTERPERSONAL INTELLIGENCE WITH TEACHER’S
PERFORMANCE IN ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL (MI) ALONG AMPEL
DISTRICT AND CEPOGO - BOYOLALI REGENCY IN 2016

Suparmo

ABSTRCT

The ability of self management owned by a teacher can make the planning and
priority which must be done. The intelligence of one’s interpersonal to strengthen the
relationship and tightness inter personally. Meanwhile the teacher’s has some factors,
namely self management and interpersonal intelligence. The purpose between the ability
of self management and teacher’s performance, intelligence of interpersonal and teacher’s
performance, and the ability of self management and intelligence of interpersonal with
teacher’s performance together.

The method of this research uses quantitative research. This research is
conducted in MI along Ampel district and Cepogo-Boyolali regency. The period of time
used in this research starts in February 2016. The populations of this research are 150
teachers in MI along Ampel district and Cepogo-Boyolali regency. The samples of this
research are 108 teachers who teach in MI along Ampel district and Cepogo-Boyolali
regency. The sampling technique used in this research is based on probability sampling
(random sampling). The collecting data technique is conducted through questionnaire and
documentation method. Technical analysis of the data used is regression and correlation
analysis

The research findings are: 1) The low ability of self management is owned by the
13 teachers (12,04%) and average quality is owned by 72 teachers (66,67%), and teachers
having high quality are 23 people (21,30%). 2) The intelligence of interpersonal
categorized as low level is owned by 10 teachers (9,26%), as average level is owned by
73 teachers (67,59%) and as high level is owned by 25 teachers (23,15%). 3) Teachers’
performance in low category is owned by 14 teachers (12,96%), in average level is owned
by 70 teachers (64,81%) and in high level is owned by 24 teachers (22,22%). There is
relationship between self management and interpersonal intelligence with teachers’
performance in Ml along Ampel district and Boyolali regency in 2016. The result of
calculation by using the double product correlation (R) obtained from R Value 0,646.
This result shows that R-Value is bigger than personal correlation. Then, F value is
obtained as 37,718, F table with dk numerator = k and dk denominator = (n-k-I) and trust
rate 95% which is obtained from F table (37,718 > 4,74), so the coefficient of double
correlation found by the researcher is significant so that there is the relationship between
the ability of self management and interpersonal intelligence with teacher’s performance
in Islamic Senior High School (MI) along Ampel district and Cepogo- Boyolali regency
in 2016.

Keywords: the ability of self management, interpersonal intelligence, teacher’s
performance.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan sangatlah berperan dalam meningkatkan
pengetahuan dan peningkatan mutu sumber daya manusia. Salah satu lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia adalah madrasah. Madrasah merupakan
lembaga pendidikan yang tidak hanya mengajarkan tentang agama Islam, juga
mengajarkan pengetahuan umum yang berlandaskan Al Qur’an yang
merupakan pedoman umat Islam. Al Qur’an menuntun dan membimbing
manusia untuk menggapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Di dalam
madrasah pendidikan rohaniah dan moral diajarkan dan sangat diperhatikan.

Dalam lembaga pendidikan salah satunya madrasah, gurulah yang
sangat berperan dalam peningkatan prestasi anak didik. Karena gurulah yang
selalu berinteraksi dengan anak didik. Dengan demikian untuk
meningkatkannya diperlukan seorang pendidik yang berkualitas dan juga
mempunyai kinerja yang baik. Guru dikatakan memiliki kinerja yang baik
apabila dapat melaksanakan kewajibannya sebai guru. Dalam Undang-undang
Nomor 15 tahun 2005 tentang guru dan dosen di sebutkan kewajiban guru
antara lain: 1) merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 2)

Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademi dan kompetensi



secara berkelanjutan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni.

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, guru yang juga disebut
sebagai pendidik dan merupakan salah satu tenaga kependidikan, menempati
kedudukan yang sangat penting. Dengan profesionalismenya serta hubungan
yang dekat dengan peserta didik ia berperan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil belajar, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tenaga
kependidikan yang khusus diangkat dengan tugas utama mengajar yang pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah disebut guru.

Dalam bukunya Abdullah Nashih ‘Ulwan (2012: 105), mengemukakan
salah satu tanggungjawab pendidikan paling besar yang mendapat perhatian
Islam adalah tanggungjawab para pendidik terhadap siapa saja yang menjadi
tanggungjawabnya untuk mengajari, mengarahkan dan mendidik.Dengan
demikian tugas guru sangatlah besar, karena guru mengemban tanggung jawab
apa yang telah dilakukan dan dikerjakan yang selalu berhubungan dengan

orang lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah Q.S. Al Muddatsir ayat 38:
g a2 o 4G
&

Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang Telah diperbuatnya.
(Q.S. Al Muddatsir ayat 38)



Berdasar ayat tersebut setiap manusia akan dimintai pertanggung jawaban
oleh Allah kelak dihari pembalasan. Dengan melaksanakan amanat akan
mendapatkan pahala, sebaliknya meningggalkan amanat atau khianat akan
berdosa, bahkan dapat dikatagorikan munafik. Allah berfirman dalam Q.S. An

Nisa’ ayat 58:

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha Melihat. (Q.S. An Nisa’ ayat 58)

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan, bahwa seorang guru harus
menjaga amanah dengan sungguh-sungguh, wujud kesungguhannya adalah
dengan berlaku adil dalam melaksanakan pembelajaran sehingga anak didik
dapat menerima ilmu pengetahuan yang baik.

Wijaya dan Hermaningsih menyatakan dalam penelitianya tentang
kinerja guru di SMA Yupentek 1 menunjukkan bahwa keragaman kinerja guru
dapat dijelaskan olenh komunikasi organisasi, motivasi kerja dan kompensasi
sebesar 72,9% sedangkan 27,1% oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dengan

demikian komunikasi organisasi, motivasi kerja dan kompensasi secara



bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dan
model penelitian baik mengingat koefisien determinan lebih besar dari 60 %
(Dedy Kusumah Wijaya dan Anik Herminingsih. 2015: 15).

Guru yang baik adalah guru yang mampu mewujudkan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan membuat peserta didik merasa
nyaman menuntut ilmu bersama gurunya. Selain itu guru harus mempunyai
kepribadian yang tinggi, karena guru menjadi teladan peserta didik. Sebagai
mana pepatah jawa guru adalah “digugu lan ditiru”, apa yang di ucapkan oleh
guru selalu didengar dan diteladani oleh peserta didik.

Kemampuan guru dalam mengajar dituntut selalu meningkat selaras
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi agar kegiatan interaksi
belajar-mengajar semakin hidup. Upaya untuk peningkatan kemampuan guru
secara individu telah banyak dilakukan oleh guru yang bersangkutan dengan
cara melanjutkan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dalam
upaya peningkatan Kkinerja dan profesionalisme guru, pemerintah juga
memberikan peningkatan terhadap kesejahteraan guru vyaitu dengan
memberikan gaji dan tunjangan yang layak bagi pegawai negeri maupun
sawasta. Dengan adanya perhatian dari pemerintah tersebut kinerja guru
diharapkan dapat lebih baik.

Untuk mengetahui peningkatan kinerja guru dalam suatu lembaga
pendidikan perlu adanya penilaian kinerja guru. Peningkatan kinerja guru
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dengan demikian perlu diketahui

faktor-faktor yang yang berhubungan dengan kinerja guru. Untuk memperoleh



informasi hal tersebut perlu dilakukan penelitian. Banyak sekali faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja guru.

Ada beberapa guru belum bisa melaksanakan tugasnya dengan baik,
ketika datang di madrasah masih terlambat, dengan bergagai alasan. Ada juga
guru yang bisa datang tepat waktu dan melaksanakan tugas dengan baik
(Wawancara dengan Kepala Madrasah Nurul Huda Tegal Waton Kembang).
Untuk meningkatkan kinerja guru peran kepala sekolah juga dibutuhkan untuk
memperbaiki Kinerja guru. Selain itu setiap individu punya potensi atau
motivasi yang sangat berpengaruh. Dengan adanya hal tersebut dapat
diprediksikan bahwa kemampuan manajemen diri yang ada pada setiap
individu guru berpengaruh terhadap Kinerja guru.

Hubungan komunikasi antar guru beragam ada yang dapat menjalin
sebagaiman sebuah keluarga yang harmonis. Ada pula terdapat sebagian guru
yang tidak begitu harmonis. Guru A merasa tidak cocok dengan guru B
sehingga kedua guru ini kalau ditugaskan secara bersamaan tidak mau
sehingga harus menunjuk guru lainnya. Dengan adanya komunikasi yang
harmonis dalam melaksanakan tugas guru merasa enjoy dan dapat
melaksanakan tugas dengan baik sesuai dengan yang direncanakan
(Wawancara dengan Kepala Madrasah Salafiyah). Dengan adanya komunikasi
yang baik antar guru akan menjadikan hubungan yang harmonis, sehingga
dapat melaksanakan rutinitas tugas kesehariannya sebagai seorang guru
dengan lebih baik. Dalam menjelaskan sebuah materi pelajaran kemampuan
guru dalam berkomunikasi dengan siswa bermacam-macam. Ada guru ketika

menjelaskan materi pelajaran membuat anak didiknya tidak paham bahkan



bingung. Tetapi ketika yang menjelaskan guru lain, siswa bisa menerima dan
paham. Dengan demikian kecerdasan interpersonal guru dalam lembaga
pendidikan sangat dibutuhkan, apalagi anatara guru dengan siswanya. Apabila
seorang guru dapat berkomunikasi dengan baik dengan siswa didiknya baik di
dalam kelas maupun diluar kelas maka materi yang diajarkan guru kepada
siswa didiknya akan mudah di pahami.

MI di Kecamatan Ampel dan Cepogo hanya ada satu MIN, yang lain
merupakan MIS yang sebagian besar gurunya adalah guru swasta yang hanya
mendapatkan honor (yang masih rendah) disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing madrasah. Walaupun dengan honor yang masih rendah, guru-
guru dari madrasah tersebut masih menjalankan tugasnya dengan baik. Dilihat
dari nilai kelulusan siswa antara MIN dan MIS di Kecamatan Ampel dan
Cepogo tidak terlalu jauh selisihnya. Dengan demikian faktor pendorong
Kinerja guru tidak sepenuhnya tergantung dengan terpenuhinya kelayakan
kesejahteraan namun ada faktor yang lain.

Seorang guru dalam melaksanakan tugas bisa baik maupun tidak dapat
dilihat dari hasil yang dicapai dan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang
dilakukannya. Sifat tanggung jawab tersebut akan muncul dari berbagai faktor
pendukungnya, yaitu faktor pendukung internal dan eksternal. Adapun faktor
pendukung internal merupakan dorongan dan kesadaran dari diri setiap
individu guru itu. Sedangkan faktor pendukung eksternal berasal dari
lingkungan kerja, teman kerja dan lain sebagainya. Kecerdasan interpersonal

setiap individu juga termasuk faktor pendukung eksternal.



Musterberg menyatakan sebagaimana yang dikutip oleh Husaini
Usman (2011:35), bahwa untuk meningkatkan produktivitas dapat dilakukan
dengan tiga cara, yaitu 1) menerima pekerja yang terbaik,yaitu setiap
pekerjaan yang diterima merupakan pekerjaan yang terbaik 2) menciptakan
pekerjaan terbaik, yaitu ketika menciptakan suatu pekerjaan/usaha merupakan
yang terbaik 3) penggunaan pengaruh yang terbaik untuk merangsang
motivasi kerja, dalam meningkatkan produktivitas tidak terlepas pemberian
rangsangan motivasi kerja. Dengan motivasi seorang pekerja dapat bekerja
dengan baik dan penuh semangat.. Kemampuan manajemen diri dan
kecerdasan interpersonal merupakan berhubungan dengan psikologis
seseorang yang dapat ditumbuh kembangkan dalam setiap individu dan di
wujudkan dalam setiap interaksi dengan individu lain. Dalam hal ini
kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal juga dapat
mempengaruhi kinerja guru

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan antara kemampuan manajemen diri
dan kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru Ml se-Kecamatan Ampel

danCepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Penilaian kinerja guru MI merupakan suatu alat yang tidak hanya untuk
mengevaluasi kinerja guru, tetapi juga untuk mengembangkan dan
memotivasi guru. Penilaian kinerja dapat dianggap sebagai alat untuk
memverifikasi bahwa guru memenuhi standar Kkinerja yang telah

ditetapkan.

2. Peningkatan kinerja guru Ml dipengaruhi oleh berbagi faktor, antara lain:
latar belakang pendidikan, motivasi kerja, disiplin kerja, kecerdasan
emosional, manajemen diri, kepemimpinan, kecerdasan interpersonal,
budaya kerja dan lain-lain. Beberapa faktor tersebut diduga memiliki

hubungan yang signifikan dengan peningkatan Kinerja guru.

3. Diduga kinerja guru-guru MI di kecamatan Ampel dan Cepogo belum
maksimal kinerjanya dapat disebabkan beberapa faktor, antara lain:
kurangnya manajemen diri dan kecerdasan interpersonal tiap individu

guru.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini membatasi masalah

pada :

1.

Hubungan antara kemampuan manajemen diri dengan kinerja guru Ml di
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali.

Hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru M1 di
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali.

Hubungan antara kemampuan manajemen diri  dankecerdasan
interpersonal secara bersama-sama dengan kinerja guru MI di Kecamatan

Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, penelitian merumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Apakah ada hubungan antara kemampuan manajemen diri dengan kinerja
guru?
Apakah ada hubungan antara kecerdasaninterpersonal dengan Kinerja
guru?
Apakah ada hubungan antara kemampuan manajemen  diri

dankecerdasaninterpersonal secara bersama-sama dengan Kinerja guru?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara:
1. Kemampuan manajemen diri dengan kinerja guru.
2. Antara kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru.
3. Kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal secara

bersama-sama dengan kinerja guru.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Manfaat penelitian itu adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini menambah wacana dan wawasan keilmuan mengenai
hubungan antara kemampuan manajemen diri dankecerdasan interpersonal

secara bersama-sama dengan kinerja guru

2. Manfaat praktis

Penelitian ini memberikan manafaat bagi :

a. Bagi kepala madrasah, penelitian dapat menjadi dasar bagi kepala
sekolah pengambilan keputusan sehubungan dengan upaya pembinaan
dan memberikan motivasi kerja tentang pentingnya manajemen diri
dan kecerdasan kerja sama dalam peningkatan kinerja guru.

b. Bagi guru madrasah, penelitian ini dapat memberikan informasi

sehubungan dengan penting manajemen diri dan kecerdasan kerja
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sama baik antara guru dengan kepala, antara guru dengan guru dan
guru dengan karyawan dalam meningkatkan kinerjanya.

Bagi karyawan sebagai pedonan dan gambaran dalam lingkungan
pendidikan pentingnya hubungan manajemen diri dan kecerdasan

interpersonal dengan kinerja
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Diskripsi Teori
1. Manajemen Diri
a. Manajemen
Dalam sebuah lembaga atau organisasi manajemen sangatlah
diperlukan, maju atau tidaknya sebuah lembaga sangat dipebgaruhi
oleh manajemen yang ada. Dalam hal ini ada beberapa arti manajemen
diantaranya sebagai berikut: Menurut Muhammad Abdul Jawwab
(2004: 118-119), manajemen adalah aktifitas menertibkan, mengatur
dan berfikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga dia mampu
mengurutkan, menata dan merapikan hal-hal yang ada disekitarnya,
mengetahui prioritas — prioritasnya, serta menjadikan hidupnya selalau
selaras dan serasi dengan yang lain. Manajemen disini diartikan
sebagai aktifitas mengatur dan menertibkan yang dilakukan oleh
seseorang sehingga ia mampu menata dan mengurutkan sesuai
prioritas hal-hal yang ada disekitarnya sehingga menjadikan hidupnya
selalu serasi dan selaras dengan yang lainnya.
Menurut Terry sebagaimana yang di kutip Rismi Somad (2014:
44), menyatakan bahwa manajemen adalah usaha-usaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu dengan

mempergunakan kegiatan orang lain. Menajemen disini adalah usaha
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untuk mencapai tujuan dengan cara membuat perencanaan kegiatan
terlebih dahulu kemudian orang lain yang melaksanakan sesuai
ketentuan yang telah direncanakan tersebut. Perencanaan kegiatan
dibahas secara terperinci sebelum melakukan sebuah kegiatan, dengan
perencanaan tersebut akan mengetahui kendala-kendala yang akan
dihadapi dan dapat memprediksi hasilnya, sesuai dengan tujuan atau
belum. Dengan demikian setelah mengetahui kendala-kendala yang
akan dihadapi, akan dapat memprediksi pemecahan atau solusi yang
akan ditempuh guna mencapai sebuah tujuan yang telah ditentukan.
Stonner mengartikan manajemen sebagaimana yang dikutip
Muhammad Ismail (2003: 13) adalah adalah sebagai proses
perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengawasi usah-usaha
dari anggota organisasi dan dari sumber-sumber organisasi lainnya
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dalam hal ini
manajemen merupakan beberapa proses kegiatan yang dilakukan
untuk mencapai tujuan sebuah organisasi, diantara proses tersebut
adalah perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengawasi,
penggunaan sumber organisasi baik sumber daya manusia maupun
sumber dana untuk pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
Manajemen menurut Parker sebagaiman yang dikutip oleh Husain
Usman (2011: 5), adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-
orang(the art of getting things done through people). Manajemen

adalah seni mengandung arti bahwa hal itu adalah kemampuan atau



14

keterampilan pribadi dengan melihat kecakapan atau keterampilan
khusus mereka untuk melaksanakan pekerjaan dengan memanfaatkan
manusia sebagai pelaku utamnya.

Sementara menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnelly
sebagaimana yang dikutip Rismi Somad (2014: 44), menyatakan
bahwa manajemen adalah proses dari seseorang atau beberapa individu
untuk mengkoordinasi kegiatan-kegiatan dan orang lain untuk
memperoleh hasil yang tidak dapat dilakukan seorang individu saja.
Manajemen mempunyai arti sebagi proses untuk mengkoordinasikan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang
untuk memperoleh hasil yang lebih baik yang tidak dapat dilakukan
oleh seorang individu. Dengan demikian dengan adanya manajemen
hasilnya akan memuaskan.

Manajemen atau at-tanzhiim dalam dunia administrasi adalah
menetapkan kegiatan, tujuan, dan waktu untuk mencapai target-target
administratif yang telah ditentukan. Kemudian, membagi tiga hal
tersebut  kepada  orang-orang  yang  dipercaya  dengan
mempertimbangkan kapasitas kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki serta memberi mereka kekuasaan penuh, kebebasan, dan
standar kepatuhan Kkerja yang pantas untuk kemudian minta
pertanggung jawaban atas hasil-hasil yang dicapai. Dengan kata lain,
definisi istilah at-tanzhiin dapat diwakili dengan menjawab

pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 1) Siapa yang mengerjakan tugas
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ini? 2) Tugas apa yang harus dilaksanakan? 3) Sejauh mana
kekuasaannya? 4) Apa tanggungjawabnya? (Muhammad Ahmad
Abdul Jawwab, 2004: 120).

Definisi tentang manajemen, dapatlah dikemukakan sebagai
berikut,”Bekerja dengan orang-orang untuk mencapai tujuan
organisasi dengan pelasanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), penyusunan persoanalia  atau
kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan
pengawasan (controlling)” (Sadili Samsudin, 2006: 16). Manajemen
pada dasarnya adalah upaya mengatur segala sesuatu (sumber daya)
untuk mencapai tujuan organisasi. Karena sifat pengaturan melekat
pada manajemen, maka banyak orang mengartikan manajemen sebagai
tata laksana atau ketatalaksanaan, yaitu suatu kegiatan mengatur,
membimbing, dan memimpin orang-orang yang menjadi bawahan
untuk mencapai tujuanyang telah ditetapkan. Dari uraian tersebut
tampak bahwa dalam manajemen terdapat dua hal penting, yaitu:

a. Jabatan, yaitu kedudukan kedudukan yang disediakan bagi orang-
orang yang memenuhi syarat dan keahlian dalam jabatan tersebut.

b. Job, yaitu pekerjaan merencanakan, mengatur, mengarahkan,
melaksanakan dan mengawasi atau mengendalikan jalannya

kegiatan dalam pencapaian tujuan tertentu.
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Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kegiatan manajemen selalu diawali dengan perencanaan. Artinya
semua akan diorganisasikan, dilaksanakan, diawasi dan dikendalikan
harus direncanakan dengan baik terlebih dahulu agar kegiatan dapat
berjalan secara efektif dan efisien. Manajemen dalam arti luas adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Efisien adalah suatu kadaan ketika penyelesaian suatu
pekerjaan dilaksanakan secara tepat dan akurat tanpa membuang
waktu, tenaga dan biaya, sedangkan efektif adalah suatu keadaan
dalam memilih cara dan peralatan yang digunakan dengan tepat
sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan hasil yang
memuaskan (Sadili Samsudin, 2006:19). Seorang guru dapat mencapai
hasil kerja yang maksimal dengan mempergunakan sumber daya yang
terbatas dengan cara-cara yang benar.

Dari definisi-definisi tersebut, ada yang yang menyebutkan
manajemen sebagai ilmu dan ada pula yang berpendapat manajemen
sebagai seni. Manajemen sebagai ilmu adalah suatu kumpulan
pengetahuan yang logis dan sistematis. Manajemen sebagai seni
adalah suatu kreativitas pribadi yang disertai suatu keterampilan. Seni
dalam manajemen meliputi kemampuan untuk memadukan suatu

tujuan dengan keterampilan (skill) tertentu (Sadili Samsudin, 2006:19).
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Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa
manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan
lebih sulit. Ada tiga alasan utama diperlukannya manajemen (Hani
Handoko, 2003: 6):

1. Untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai
tujuan organisasi dan pribadi.

2. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling
bertentangan.  Manajemen  dibutuhkan  untuk  menjaga
keseimbangan antara tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan kegiatan-
kegiatan yang saling bertentangan dari pihak-pihak yang
berkepentingan dalam organisasi, seperti pemilik dan karyawan,
maupun kreditur, pelanggan, konsumen, supplier, serikat kerja,
assosiasi perdagangan, masyarakat dan pemerintah.

3. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas.

Menurut Peter Drucker sebagaimana yang dikutip oleh Hani
Handoko (2003: 7), efektivitas adalah melakukan pekerjaan yang
benar (doing the righ things), sedangkan efisiensi adalah melakukan
pekerjaan dengan benar (doing things right). Manajemen merupakan
suatu kebutuhan yang tak terelakkan sebagai alat untuk memudahkan
pencapaian tujuan. Manajemen diperlukan untuk mengelola berbagai
sumber daya organisas, seperti sarana dan prasarana, waktu, SDM

metode dan lainya secara efektif dan efisien.
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b. Diri
Menurut sigmund freud, diri (self) adalah sebagai cara-cara
bagaimana seseorang beraksi terhadap dirinya sendiri. Menurut Sarbin

sebagaimana yang dikutip Mukhtar Solihin dan Rosihon Anwar (2005:

36-37), self adalah sebagai unsur kognitif yang terdiri dari pengertian-

pengertian orang tentang berbagi aspek kodratnya (dirinya). Selfadalah

suatu bentuk pikiran (ide) universal yang mengandung unsur emosi
yang besar. Diri (self) adalah titik pusat kepribadian, yang sekitarnya
semua sistem lain terkonstelasikan. la mempersatukan sistem-sistem
ini dan memberikan kepribadian dengan kesatuan, keseimbangan, dan
kestabilan pada kepribadian. Diri yang dimaksud disini adalah
keseluruhan potensi yang dimiliki pribadi manusia.

Dalam pribadi seseorang terkumpul beberapa aspek yang

terintegrasikan, berupa (Jalaluddin: 2012: 204):

1. Keyakinan hidup yang dimiliki seseorang: filsafat, keyakinan,
cita-cita, dan cara hidup.

2. Keyakinan mengenai diri: perawakan jasmani, sifat psikis,
entelegensi, emosi, kemauan, pandangan terhadap orang lain,
kemampuan bergaul, kemampuan memimpin, dan kemampuan
bersatu.

3. Keyakinan mengenai kemampuan diri: status diri dalam keluarga,

dan masyarakat berdasarkan keturunan dan histori.
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Telah dimaklumi bahwa sebagai individu, setiap orang
mempunyai jati diri yang khas. Karena itulah sering dikatakan bahwa
setiap orang sesungguhnya merupakan makhluk yang unik di alam
semesta ini tanpa duplikat. Antara dua orang kembar yang secara fisik
amat mirip sekalipun terdapat perbedaan-perbedaan yang tidak sekedar
bersifat nuansa, tetapi bahkan bersifat ideosinkratik (Sondang P.
Siagian: 2012: 93). Setiap manusia pada dasarnya memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, keunikan dan potensi yang istimewa.

Kepribadian adalah organisasi dinamik dari suatu sistem
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang pada gilirannya
menentukan penyesuaian-penyesuaian khas yang dilakukan terhadap
lingkungannya. Artinya, kepribadian dapat diartikan sebagai
keseluruhan cara yang digunakan oleh seseorang untuk bereaksi dan
berinteraksi dengan orang lain. Terdapat paling sedikit tiga faktor yang
turut berperan dalam pembentukan kepribadian seseorang. Yaitu:
faktor-faktor yang dibawa sejak lahir (keturunan), lingkungan dan
faktor-faktor situasi (Sondang P. Siagian: 2012: 94-95).

Faktor pertama adalah faktor yang dibawa sejak lahir
(keturanan), yaitu hal-hal yang diwarisi oleh seseorang dari orang
tuanya yang berkisar pada komposisi biologis, fisiologis dan
psikologis yang secara inheren terdapat dalam diri orang yang
bersangkutan. Penampilan fisik, bentuk wajah, kelamin, temperamen,

komposisi otot dan refleks, tingkat stamina, serta ritme biologis adalah
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faktor-faktor yang dipandang sebagai “warisan” dari orang tua
seseorang. Walaupun faktor keturunan turut membentuk kepribadian,
namun ada faktor lain yang turut mempengaruhi kepribadian
seseorang.

Faktor ke dua yang berpengarun pada pembentukan
kepribadian adalah pengalaman seseorang berinteraksi dengan
lingkungannya seperti ajaran dan disiplin dalam keluarga, kultur dalam
mana seseorang dibesarkan, norma-norma yang berlaku dalam
keluarga, dalam lingkungan teman, dan berbagai kelompok sosial
dengan siapa seseorang bergaul. Pemahaman tentang pengaruh faktor-
faktor lingkungan ini menjadi lebih penting karena seseorang biasanya
menghadapi berbagai kondisi lingkungan dengan berbagai norma yang
belum tentu selalu konsisten. Dengan demikian kepribadian seseorang
mudah terpengaruh oleh lingkungan dimana seseorang itu berdomisili
atau bergaul dengan seseorang disebuah lingkungan tertentu.

Faktor ke tiga yaitu situasi. Merupakan suatu kenyataan hidup
bahwa reaksi seseorang terhadap situasi tertentu bisa berbeda pada
waktu yang berlaianan.atau reaksi beberapa orang terhadap satu situasi
tertentu kemungkinan besar akan berbeda-beda pula. Karena itulah
sukar menemukan reaksi yang konsisten oleh seseorang dalam
menghadapi berbagai situasi dalam hidupnya. Kepribadian seseorang
dalam melakukan sebuah tindakan atau prilaku juga dapat terpengaruh

dari situasi yang dialami oleh individu itu sendiri.
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Dalam bukunya Wiliam F.O’neil terjemhan Omi Intan Naomi

(2008: 79), argumen mengenai perujudan diri memuat tiga dalil pokok:

1)

2)

3)

Petunjuk-petunjuk moral hanya berlaku tentang hal-hal yang bagi
manusia adalah mungkin (untuk dilakukan atau tidak dilakukan,
untuk menjadi atau untuk tidak menjadi).

Seluruh kemungkinan merujuk pada potensi-potensi tertentu dalam
diri manusia, yang bisa dikenali, untuk bertindak atau untuk
menjadi.

Dengan demikian, ‘hidup yang baik’ pada puncaknya bisa
dirumuskan (meski perumusan ini dilakukan pada tingkat
generalisasi yang tinggi) sehubungan dengan potensi-potensi

manusia ada untuk disempurnakan atau diwujudkan.

Di sini cenderung ada empet sudut pandang apa yang menyusun ‘diri’:

1)

Pendekatan individualistik

Individu dianggap memiliki sifat-sifat hakiki manusia yang
tertanam dalam dirinya (inhern), yang dicirikan oleh potensi-
potensi tertentu yang bersifat umum sekaligus unik (generik
sekaligus idiosinkratik) yang terus-menerus membuka dan
berinteraksi dalam menanggapi kondisi-kondisi yang berubah,
melahirkan sebentuk dealiktika yang tetap (konstan) antara

mengada dan menjadi.
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2) Pendekatan yang lebih sosiologi
Di sini diri dipandang bukan sebagai sebuah unit psikologis
terpisah, melainkan sebagai sebuah bagian dari fungsi keseluruhan
lapangan kekuatan-kekuatan budaya dari mana diri itu dilahirkan.

3) Pandangan kooperatif
Dari sudut pandang ini, perujudan diri tak pelak lagi merupakan
sebuah akibat yang wajar dari peran serta dalam membentuk jati
diri korporatif atau kolektif yang jauh lebih luas ketimbang
kepribadian individu.

4) Konsep teistik
Konsep perujudan diri teistk menerima kenyataan mendasar
adanya diri psikologis dan diri sosiologis. Dari sudut pandang ini,
puncak perujudan diri berada pada persekutuannya dengan Diri
yang Mahabesar yang tujuan-tujuan misterius-Nya lebih tinggi
dari (merupakan transendensi) letak ataupun definisi final yang

manapun juga.

Manajemen diri

Manajemen diri adalah perilaku yang bertanggung jawab
terhadap pengaturan segala perilakunya sendiri dengan tujuan agar
lebih mandiri. Manajemen diri secara umum terdiri dari tiga langkah
utama, yaitu menentukan tujuan, memonitor dan mengevaluasi

kemajuan dan memberikan penguatan diri. Adler dalam teorinya
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tentang tujuan fiktif (fictional goal)sebagaimana yang dikutip Hamzah
B. Uno (2010: 211), menyatakan bahwa perilaku seseorang diarahkan
pada tujuan dimasa mendatang yang sudah disusun sendiri. Apabila
sebuah tujuan telah ditentukan maka tindakan orang tersebut akan
lebih mantap dan perjalanan hidupnya akan lebih bermanfaat. Apabila
suatu tujuan telah ditentukan dengan standar yang tinggi kemungkinan
akan mencapai kinerja yang lebih tinggi.

Manajemen diri adalah menetapkan kegiatan, tujuan, dan waktu
keseluruhan potensi yang dimiliki pribadi manusia. untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan.

2. Kecerdasan (Intelligence) Interpersonal
a. Kecerdasan/Intelligence

Menurut Super and Cites dalam Dalyono sebagaimana yang
dikutip Arifuddin (2013: 261-263), Intelligence has freguently been
defined as the ability to adjust to the environment or to learn from
experience. Inteligensi sering didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan atau belajar dari pengalaman
sendiri.Berdasar  definisi  tersebut manusia  harus  mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, termasuk dengan
manusia yang berada di sekelilingnya, serta mengambil hikmah dari
segala peristiwa yang pernah dialami. Penyesuaian diri dan belajar

dari pengalaman akanmemberi kontribusi bagi kelangsungan hidup
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seseorang. Dengan pengalaman dan lingkungan sekitar akan
menambah pengetahuan dan kedewasaan seseorang.

Menurut Garret sebagaimana yang dikutip Arifuddin
(2013:263), Intelligence includes at least the abilities demanded in the
solution of problem which require the comprehension and use of
symbols.Inteligensi paling tidak mencakup kemapuan yang diperlukan
dalam pemecahan masalah yang umumnya memerlukan pemahaman
dan penggunaan simbol tertentu. Kemampuan seseorang memecahkan
masalah yang dihadapinya adalah ciri bahwa dia memiliki inteligensi
yang dihadapi.

Kemampuan yang diperlihatkan seseorang melalui performansi
keterampilan hidup itulah sebagai dasar penentuan intelegensi
seseorang. Tokoh yang sangat terkenal dalam memelopori munculnya
jenis-jenis kecerdasan baru itu adalah Howard gardner, yang terkenal
dengan teori “multikecerdasan” atau inteligensi gandanya. Gardner
mendefinisikan inteligensi sebagai kemampuan untuk memecahkan
persoalan dan menghasilkan produk dalam suatu setting yang
bermacam-macam dan dalam situasi yang nyata (Arifuddin, 2013:
264). Seseorang yang mempunyai kecerdasan akan dapat
menyelesaikan atau memberi solusi atas sebuah permasalahan dengan
beragam cara, sesuai dengan tingkat kerumitan problem dan situasi

serta kondisi yang dihadapinya.
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Menurut panitia istilah padagogik sebagaimana yang dikutip
Bimo Walgito, (2010: 211)yang mengangkat pendapat Stern yang
dimaksud dengan inteligensi adalah daya penyesuaian diri dengan
keadaan baru dengan menggunakan lat-alat berfikir menurut tujuan.
Dari pengertian ini intelegensi dititik beratkan pada soal adjustment
atau penyesuaian diri terhadap masalah yang dihadapinya. Pada orang
yang intelegen akan lebih cepat dalam memecahkan masalah-masalah
baru apabila dibandingkan dengan orang yang kurang intelegen.
Seseorang yang mempunyai kecerdasan akan cepat merespon ketika
menghadapi persoalan. Persoalan akan dihadapi dan dicarikan sebuah
penyelesaian yang akan membawa dampak yang positif.

Menurut Thorndike sebagaimana yang dikutip oleh Bimo
Walgito, (2010: 211)bahwa “Intellegence is demonstrable in ability of
the individual to make good responsse from the stand point of truth or
fact”. Orang diangap inteligen apabila responsya merupakan respons
yang baik atau sesuai terhadap stimulus yang diterimanya. Untuk
memberiksn respons yang tepat, individu harus memiliki lebih banyak
hubungan stimulus-respons, dan hal tersebut dapat diperoleh dari
pengalaman yang diperolehnya dan hasil respons-respons yang lalu.
Dengan kecerdasan seseorang akan merespon sebuah persoalan
dengan cepat dan hati-hati, yaitu dengan mempertimbangkan dampak

yang akan terjadi - apakah berdampak baik atau buruk — ketika
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memberikan  solusi. Kehati-hatian tersebut dengan melihat

pengalaman-pengalaman yang pernah dialami atau dilihatnya.

Interpersonal

Interpersonal adalah hubungan antar perseorangan. Dalam teori
empirisme dinyatakan bahwa perkembangan seseorang individu akan
ditentukan oleh empirinya atau pengalaman-pengalamannya yang
diperoleh selama perkembangan individu itu. Dalam teori konvergensi
bahwa perkembangan individu akan ditentukan oleh faktor endogen
dan faktor eksogen.Dalam komunikasi antarpribadi, komunikator
relatif cukup mengenal komunikan, dan sebaliknya, pesan dikirim dan
diterima secara simultan dan spontan, relatif kurang terstruktur,
demikian pula halnya umpan balik yang dapat diterima dengan segera.
Dalam komunikasi antarpribadi, komunikator dapat mempengaruhi
langsung tingkah laku (efek kognitif) dari komunikannya,
memanfaatkan pasan verbal dan non verbal, serta mengubah atau
menyesuaikan pesannya apabila didapat umpan balik negatif
(Daryanto, 2010: 31). Individu yang melakukan komunikasi dengan
individu lain dengan baik akan mudah memahami satu sama lain
sehingga menghasilkan dan memberi dukungan emosional dan
psikologis.Menurut William F.O Neill sebagaimana yang dikutip Omi
Intan (2008: 84), keterkaitan antara nilai-nilai personal dengan nilai-

nilai interpersonal:
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Keterkaitan Antara Nilai-Nilai Personal Dengan Nilai-Nilai

Interpersonal (Moral)

Perilaku manusia (yang diperantarai oleh yang lain)

Melahirkan pengalaman yang menyenangkan

menghasilkan tindakan belajar

/ Karena itu, proses belajar itu sendiri biasanya melahirkan \
pengaitan-pengaitan psikologis yang digeneralisasikan antara
orang-orang dengan kesenangan-kesenangan; dimana orang-

orang menjadi penguat kedua (atau menjadi objek nilai-nilai yang

diasosiasikan). Ini menandai awal altruisme, yakni cinta subjektif

K terhadap orang-orang lain sebagai orang-orang lain. /

/Selagi penalaran menjadi matang, orang mulai mengenali secara\
jelas bahwa kondisi-kondisi tertentu diperlukan secara objektif
demi kesenangan itu sendiri, dan bahwa disini termasuk adanya
ketergantungan terhadap orang-orang lain (masyarakat) dan
ketergantungan piranti interpersonal (budaya) yang
k mempertahankan kesalingtergantungan itu. /

Pada puncaknya ini digenerasikan menjadi sebuah aturan tindak-
tanduk (aturan moral) yang bertujuan untuk memperoleh
pergaulan sepenuh-sepenuhnya dalam kaitan dengan orang-orang
dan masyarakat secara umum

Ini menimbulkan perilaku yang efektif, melahirkan kesenangan
dan memperkuat gagasan bahwa kesenangan tercapai oleh dan
melalui orang-orang lain, dalam bentuk sejenis pembuktian cinta
subjektif secara objektif
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Kecerdasan interpersonal (sosial)

Kecerdasan interpersonal (sosial) adalah kemampuan untuk
memahami dan peka terhadap perasaan, maksud, motivasi
watak/karakter, ekspresi wajah, suara, isyarat dan temperamen orang
lain.Kemampuan lain, yaitu kemampuan untuk menjalin hubungan
atau komunikasi dengan berbagai orang. Dia dapat melakukan kerja
sama dengan orang lain karena dia memiliki keluwesan komunikasi
dengan orang lain. Dia peka terhadap penderitaan orang lain dan
mudah berempati. Inteligensi interpersonal umumnya diperlihatkan
oleh guru yang baik, fasilitator, public relation, politisi, pedagang dan
lain-lain. Siswa yang memiliki intelegensi interpersonal ini akan
mudah bergaul, memiliki banyak teman dan mudah bekerja sama
(Arifuddin, 2013: 267).

Kecerdasan interpersonal merupakan sebuah kemampuan
seseorang untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dalam berkomunikasi
dengan orang lain menggunakan cara-cara yang baik dan luwes agar
terjalin komonikasi yang harmonis

Manusia sebagai makhluk individual dan makhluk sosial.
Manusia sebagai makhluk individual, manusia mempunyai hubungan
dengan dirinya sendiri, adanya dorongan untuk mengabdi pada dirinya
sendiri. Maka dalam tindakan-tindakan manusia kadang-kadang

menjurus pada kepentinga pribadi. Manusia sebagai makhluk sosial,
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adanya hubungan manusia dengan sekitarnya, adanya dorongan pada
manusia untuk mengabdi pada masyarakat. Dalam tindakan-
tindakannya manusia juga sering menjurus kepada kepentingan-
kepentingan masyarakat (Bimo Walgito, 1991: 25). Manusia sebagai
makhluk individu dan sosial dalam tindakannya terkadang
mementingkan kepentingan pribadinya tetapi terkadang juga
mementingkan kepentingan orang banyak atau masyarakat diatas
kepentinganya sendiri.

Dalam perkerkembangan hidupnya manusia tidak dapat berpisah
dengan lingkungan atau ada hubungan individu dengan
lingkungannya. Dalam teori konvergensi bahwa lingkungan
mempunyai peranan yang penting dalam perkembangan individu, dan
teori ini pada umumnya menunjukkan kebenaran. Lingkungan secara
garis besarnya dapat dibedakan:

1. Lingkungan fisik, yaitu lingkungan berupa alam, misalnya
keadaan tanah, keadaan musim, keadaan suhu dan lain
sebagainya. Lingkungan yang berbeda akan memberikan
pengaruh yang berbeda pula dengan individu.

2. Lingkungan sosial, yaitu merupakan lingkungan masyarakat.
Dalam lingkungan masyarakat ini adanya interaksi individu
satu dengan individu yang lain. Dengan demikian masyarakat
akan memberika pengaruh tertentu terhadap perkembangan

individu. Lingkungan sosial ini biasanya dibedakan:
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a. Lingkungan sosial primer, yaitu lingkungan sosial dengan
adanya hubungan yang erat antara anggota satu dengan
anggota lainnya, anggota satu saling kenal mengenal
dengan baik dengan anggota yang lain. Dengan adanya
hubungan yang erat inilah maka pengaruh dari lingkungan
sosial ini akan lebih mendalam dibandingkan dengan
lingkungan sosial yang hubungannya tidak erat.

b. Lingkungan sosial skunder, yaitu lingkungan sosial yang
hubungan anggota satu dengan anggota yang lain agak
longggar. Hubungan antara anggota satu dengan anggota
yang lain kurang atau tidak saling kenal mengenal.
Sehingga hubungan sosialnya kurang mendalam.

Hubungan antara individu dengan lingkungannya terdapat
hubungan timbal balik, yaitu lingkungan dapat mempengaruhi
individu, tetapi  sebaliknya individu dapat mempengaruhi
lingkungannya.Bagaimana sikap individu terhadap lingkungannya
dapaat dikemukakan sebagai berikut:

1. Individu menolak atau menentang lingkungan. Dalam hal ini
lingkungan tidak sesuai dengan yang ada dalam diri individu.
Dalam kehidupan bermasyarakat kadang-kadang orang tidak
cocok dengan norma-norma dalam suatu masyarakat. Orang dapat

berusaha untuk dapat mengubah norma yang tidak baik menjadi
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baik. Jadi individu secara aktif memberikan pengaruh terhadap
lingkungannya.

2. Individu menerima lingkungannya. Dalam hal ini keadaan
lingkungan sesuai atau sejalan dengan yang ada dalam diri
individu. Dengan demikian individu akan menerima lingkungan
itu.

3. Individu bersikap netral. Dalam hal ini individu tidak menerima

tetapi juga tidak menolak.

3. Kinerja Guru
a. Kinerja

Sudarmayanti menjelaskan kinerja dapat diartikan prestasi kerja,
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja atau unjuk kerja
atau penampilan kerja (Sedarmayanti, 2001: 50). Sedangkan August
W. Smit dalam sedarmayantimenyatakan bahwa kinerja adalah “... out
drive from processes, human or otherwise”,(Sedarmayanti, 2001: 50).
Maksudnya dikatakan bahwa kinerja merupakan hasil atau keluaran
dari suatu proses. Jadi kinerja adalah prestasiyang dicapai oleh
seseorang setelah melakukan pekerjaan. Kinerja dapat dilihat dari
hasil setelah melakukan suatu usaha.

A.P. Mangkunegara dalam Muwahid Shulhan menjelaskan arti
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
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tanggung jawab yang diberikan kepadanya(Muwahid Shulhan,2013:
99).Hasil suatu pekerjaan yang berkaitan dengan berapa banyak yang
dihasilkan? Bagaimana kualitasnya hasil pekerjaan? dan Bagaimana
tanggung jawabnya dengan pekerjaan yang dikerjakannya?. Kinerja
sangat terkait erat dengan produktifitas, karena kinerja salah satu
indikator dalam menentukan usaha untuk mencapai produktifitas yang
tinggi.Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan prestasi yang dicapai seseorang baik kualitas maupun
kuantitasnya setelah melakukan pekerjaan sesuai tanggung jawabnya
dalam kurun waktu yang telah ditentukan.

Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, prestasi,
atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Keberhasilan
individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut
merupakan kinerja. Kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh
seseorang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan berdasarkan
atas standarisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis
pekerjaan dan sesuai dengan norma dan etika yang telah ditetapkan
(Supardi, 2013: 46-47).

Secara individual, kinerja seseorang ditentukan oleh beberapa
bidang sebagai berikut:

1) Kemampuan (ability)
2) Komitmen (commitmen)

3) Umpan balik (feedback)
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4) Kompleksitas tugas (task complexity)

5) Kondisi yang menghambat (situational constrain)

6) Tantangan (challenge)

7) Tujuan (goal)

8) Fasilitas, keakuratan dirinya (self-afficacy)

9) Arah (direction)

10) Usaha (effort)

11) Daya tahan/ketekunan (persistence)

12) Strategi khusus dalam menghadapi tugas (task specific strategies)

(Locke and Latham, 1990, dalam buku Supardi, 2013: 48).

Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar dan menengah jalur pendidikan formal (Menurut
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen).Peran
guru menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dan Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 peran guru adalah sebagai pendidik,
pengajar, pembimbing pengarah prelatih penilai dan pengevaluasi dari
peserta didik.
1) Guru sebagai pendidik, guru adalah pendidik yang menjadi tokoh,

panutan dan identifikasi para peserta didik dan lingkungannya.
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Guru harus memahami nilai-nilai, norma moral dan sosial untuk
bertindak sesuai dengan norma yang berlaku. Seorang guru harus
bertanggung jawab terhadap tindakannya dalam proses
pembelajaran disekolah. Guru harus berani mengambil keputusan
secara mandiri berkaitan dengan pembelajaran sesuai dengan
kondisi peserta didik dan lingkungan.

Guru sebagai pengajar, Guru membantu peserta didik
mempelajari susuatu yang belum diketahui sehingga dapat
memahami materi yang dipelajari.

Guru sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara
jelas, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan
petunjuk perjalanan serta menilai kelancaran sesuai dengan
kemampuan peserta didik. Guru memiliki hak dan tanggung
jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan
dilaksanakannya.

Guru sebagai pengarah, guru harus mampu mengarahkan peserta
didik dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang
dihadapi, mengarahkan peserta didik dalam mengambil suatu
keputusan dalam menemukan jadi diri.

Guru sebagai pelatih, Proses pendidikan dan pembelajaran
memerlukan latihan keterampilan, baik intelektual maupun

motorik, sehingga guru dituntut dan bertindak sebagai pelatih
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yang bertugas untuk melatih peserta didik sesuai dengan
potensinya.

6) Guru sebagai penilai, Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian,
karena penilaian merupakan proses penetapan kualitas hasil
belajar.

Adapun persyaratan yang harus dimiliki seorang guru ada dua yaitu
syarat wajib (kompetensi formal) dan syarat sah mengajar (kompetensi
profesional). Pertama, kompetensi formal berarti seorang guru harus
mempunyai kemampuan menerapka metodologi pengajaran dalam proses
belajar mengajar (PBM). Kedua, kompetensi profesional berarti seorang
guru harus mempunyai kemampuan dalam bidang penguasaan
materi/kurikulum. Dengan demikian, seorang guru dalam pandangan rifai
tidak akan mencapai sasaran yang hendak dicapai bila kedua syarat guru
tersebut tidak dipenuhi (Ikhrom AM, 1999: 108). Dari pernyataan tersebut
guru mempunyai kreatifitas untuk menentukan metode pembelajaran yang

sesuai dengan materi yang diajarkan dan menguasai materi yang diajarkan.

Kinerja Guru

Kinerja guru dapat dikatakan sebagai perilaku kerja guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan hasil yang dicapai menunjukkan
efektifitas perilakuk kerja guru yang bersangkutan. Kinerja guru nampak
pada tanggung jawabnya menjalankan tugas-tugas atau amanah profesi

yang diembannya dan rasa tanggung jawab moral pada pundaknya. Hal
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tersebut akan terlihat pada kepatuhan dan loyalitas dalam menjalankan
tugas keguruan di dalam kelas dan tugas kependidikannya di luar kelas.
Sikap tersebut akan diikuti dengan rasa tanggung jawabnya
mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan
proses pembelajaran. Selain itu guru dapat mempertimbangkan berbagai
macam strategi dan metodologi yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya pemanfaatan media pendidikan yang sesuai serta alat penilaian

yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, bisa faktor dari
dalam individu dan faktor dari luar individu. Menurut T.R. Mitchell dalam
buku Muwahid Shulhan (2013: 101-102) faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah:

1) Quality of work (kualitas kerja), artinya bahwa seseorang apabila
memiliki kualitas kerja yang baik maka menunjukkan orang tersebut
memiliki kinerja yang baik, dan begitu pula sebaliknya.

2) Promptness (ketepatan), artinya bahwa seseorang yang bekerja
dengan tepat sesuai dengan ketentun yang ada dan didukung dengan
kecepatan dalam bekerja, maka menandakan bahwa seseorang
tersebut memilki kinerja yang baik.

3) Initiative (inisiatif), yaitu bahwa seseorang yang memiliki kinerja

tinggi memiliki inisiatif yang baik dalam melaksanakan setiap tugas
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dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. la memanfaatkan
potensi pikirannya untuk senantiasa menemukan kreatifitas-
kreatifitas baru yang dapat meningkatkan hasil kerjanya, memilki
ide-ide, temuan-temuan.

Capability (kapabilitas), artinya bahwa tingkat Kinerja yang baik
dapat dilihat dari kapabilitas. Seseorang yang mempunyai
kemampuan yang baik, akan dapat menyelesaikan semua
permasalahan yang muncul dalam pekerjaan dengan baik dan
senang menerima banyak tantangan.

Comunication (komunikasi), artinya bahwa seseorang yang memiliki
Kinerja tinggi dapat berkomunikasi dengan baik, baik dengan atasan,
bawahan maupun teman sejawat.

Menurut Mahmudi (2005: 21), faktor yang mempengaruhi kinerja

yaitu:

1)

2)

3)

Faktor personal atau individual, meliputi: pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen
yang dimiliki individu,

Faktor kepemimpinan, meliputi: dalam memberikan dorongan,
semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan manajer,

Faktor tim, meliputi:kualitas dukungan dan semangat yang diberikan
oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap anggota tim,

kekompakan dan keeratan anggota tim,
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4) Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan

organisasi, proses organisasi dan kultur kerja dalam organisasi,

5) Faktor situasional, meliputi: tekanan dan perubahan lingkungan

eksternal dan internal.

Dari pendapat tersebut apabila dikaitkan dengan kinerja guru, maka
faktor yang mempengaruhi Kinerja guru secara umum adalah faktor dari
individu dan faktor dari luar individu. Faktor dari individu seperti
kemampuan, kepuasan, motivasi dan semangat seorang guru dalam
melaksanakan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
oleh lembaga pendidikan. Faktor dari luar diri individu seperti keadaan
ekonomi, dorongan dan arahan pimpinan, kebijakan lembaga, pemerintah
dan sebagainya.

Sedangkan yang dapat dijadikan indikator standar kinerja guru (The
National Council for acreditation of Teacher Education, 2002 dalam
buku Supardi, 2013: 49) diantaranya:

Standar 1: knowledge, Skills, and Dispositions (Pengetahuan,
kemampuan karakter dan sikap). Tingkat pengetahuan guru
terhadap materi yang diajarkan sangat mendukung
cerciptanya anak didik yang memiliki pengetahuan yang
luas. Karakter dan sikap guru haruslah yang baik, karena
seorang guru selalu berhadapan langsung dengan siswa

didik.
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Assesment system and Unit Evaluation (Proses evaluasi dan
sistem dalam mengevaluasi anak). Guru yang baik juga
selalau  memperhatikan proses evaluasi dan cara
mengevaluasi anak didiknya. Dengan adanya evaluasi akan
dapat melihat kekurangan dan tindak lanjut perbaikan
terhadap kekurangan tersebut.

Field experience and Clinical Practice (Pengalaman
lapangan dan praktek kelas). Pengalaman seorang guru
diperlukan karena banyak menghadapi berbagai sifat dan
karakter anak, sehingga dapat menciptakan kondusi kelas
yang hidup.

Diversity (Keragaman dalam memilih metode). Untuk
menarik perhatian dalam menyampaikan materi seorang
guru haruslah kreatif dalam memilih metode pengajaran.
Sehingga materi ajar mudah diterima dan dipahami.

Faculty Qualification, Performance, and Development
(Kualitas akademik, penampilan, dan perkembangan).
Kualitas akademik, penampilan dan perkembangan
pendidik juga dapat mempengaruhi tingkat Kinerja,
penampilan.

Unit governance and Resources (Penguasaan proses tata
kelola dan sarana parasarana/sumber pembelajaran). Selain

profesional dalam mengajar, seorang guru juga mampu
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menguasai proses tata kelola dan sarana prasarana untuk

menunjang kegiatan pembelajaran.

Indikator diatas menunjukkan bahwa standar Kkinerja guru
merupakan suatu bentuk kualitas atau patokan yang menunjukkan adanya
jumlah dan mutu kerja yang harus dihasilkan guru meliputi: pengetahuan,
keterampilan, sistem penempatan, dan unit variasi pengalaman,
kemampuan praktis, kualifikasi, hasil pekerjaan, dan pengembangan
(Supardi, 2013: 49). Dengan adanya indikator tersebut guru akan
mengetahui tingkatan kinerjanya. Diharapkan dapat melakukan evaluasi

dan perubahan yang lebih baik akan kinerjanya.

B. Penelitian yang Relevan
1. Jahid Bahrudin (tesis) yang ditulis pada tahun 2014 dalam penelitiaanya
tentang hubungan antara kemampuan komunikasi dan kedisiplinan kerja
dengan kinerja guru di MAN 2 Surakarta, hasil penelitian adalah terdapat
hubungan positif antara kemampuan komunikasi dengan kinerja guru di
MAN 2 Surakarta dengan kontribusi sebesar 77%.Hubungan kedisiplinan
kerja dengan kinerja guru di MAN 2 Surakarta juga memberikan
kontribusi yang positif sebesar 67%. Berdasarkan hubungan nantara
kemampuan komunikasi dan kedisiplinan kerja secara bersama-sama
dengan kinerja guru terdapat hubungan yang positif dengan kontribusi
sebesar 66%. Dengan demikian terdapat hubungan antara kemampuan
komunikasi dan kedisiplinan kerja secara bersama-sama dengan kinerja

guru karyawan MAN 2 Surakarta terbukti kebenarannya.
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2. Endarwati (tesis) yang ditulis pada tahun 2007 dalam penelitiannya
tentang pengaruh kinerja guru dan lingkungan sekolah terhadap prestasi
SMP Negeri 28 kota Bandar Lampung, hasil penelitiannya adalah
pengaruh kinerja guru dan lingkungan sekolah terhadap prestasi siswa
sebesar 30,1 % atau 59,45 %. Kinerja guru berpengaruh secara positif
terhadap prestasi siswa dimana tingkat koefisien sebesar 0,22 artinya
secara statistik apabila kinerja guru meningkat, maka prestasi siswa dapat

diprediksi akan meningkat.

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Djumali (skripsi) ditulis pada tahun
2005 tentang kinerja guru-guru SMK Muhammadiyah Klaten (suatu tinjauan
dari aspek penghasilan dan lingkungan) menunjukkan bahwa variabel
lingkungan berpengaruh terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar
13%. Ini berarti keberadaan kinerja guru di SMK Muhammadiyah Klaten
terkondisi oleh faktor penghasilan dan lingkungan siswa. Namun kedua faktor
tersebut hanya member kontribusi yang relative kecil (13%), berarti faktor-
faktor lain yang tidak diteliti juga mampu mengkondisi keberadaan kinerja
guru, seperti motivasi, kompetensi, profesionalitas, dan sebagainya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel
independen pada penelitian ini adalahhubungan antara manajemen diri dan

kecerdasan interpersonal dan variabel dependennya adalah kinerja guru di Ml

se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016.
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C. Kerangka Berfikir
Dalam keseharian melaksanakan suatu kegiatan/usaha manusia pasti
menentukan tujuan dan rencana yangakan dilakukan. Untuk itu kemampuan
manajemen diri yang dimiliki setiap individu mempunyai peranan yang
sangat penting. Ketika seseorang memiliki kemampuan manajemen diri yang
baik maka seseorang tersebut dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
tujuan direncanakan dan diharapkan. Selain itu dalam kehidupan
bermasyarakat manusia selalu berinteraksi dengan manusia lain. Dalam
berinteraksi dibutuhkan kecerdasan interpersonal yang baik. Ketika
kecerdasan interpersonal itu dapat dilakukan dengan baik tentu akan
menghadirkan hubungan yang harmonis sesama manusia. Adapun batasan
dalam kerangka berfikir pada rencana penelitian ini dibatasi pada:

1. Hubungan antara kemampuan manajemen diri dengan kinerja guru
Kemampuan dalam memanajemen diri yang yang dimiliki oleh
setiap individu terutama seorang guru sangat berperan. Dengan adanya
manajemen seorang guru dapat membuat perencanaan dan prioritas yang
harus dilakukan. Dengan demikian apabila guru mampu menumbuhkan
manajemen diri, maka seorang guru dapat bekerja dengan semangat yang

tinggi atas dorongan yang ada dalam diri setiap individu.

2. Hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru
Kecerdasan interpersonal dilakukan oleh setiap individu untuk
memperkuat hubungan dan ikatan antar personal. Kemampuan untuk

bekerja sama dengan teman dan bersosialisasi akan menumbuhkan kinerja
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yang baik. Hal itu lingkungan ataupun teman akan memberi motivasi dan

dorongan untuk melakukan kinerja yang lebih baik.

Hubungan antara kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal dengan kinerja guru.

Kinerja seorang guru ada beberapa faktor yang mempengaruhi,
diantaranya adalah kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal. Manajemen diri adalah menetapkan kegiatan, tujuan, dan
waktu keseluruhan potensi yang dimiliki pribadi manusia. untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Dengan adanya manajemen diri akan
menciptakan kesadaran untuk melakukan suatu pekerjaan yang lebih baik.

Kecerdasan interpersonal merupakan sebuah kemampuan
seseorang untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dalam berkomunikasi dengan
orang lain menggunakan cara-cara yang baik dan luwes agar terjalin
komonikasi yang harmonis. Dengan adanya hubungan yang harmonis akan
akan menumbuhkan kinerja yang baik juga.

Dengan demikian terdapat hubungan yang erat antara kemampuan
manajemen diri dan kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru, maka

kerangka berfikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Manajemen Diri

H:
(xl) \
Hs Kinerja

A 4

" (¥)
Kecerdasan
Interpersonal (X5)
Keterangan:
Kemampuan manajemen diri (X3) : Variabel independen |
Kecerdasan Interpersonal (X5) : Variabel independen Il
Kinerja guru (Y) : Variabel dependen

. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap pemasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
(Suharsimi Arikunto, 2002: 64). Oleh karena itu hipotesis merupakan dugaan
yang mungkin benar dan juga mungkin salah, sehingga hipotesis akan ditolak
jika salah atau palsu dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya
(Sutrisno Hadi, 2002: 63). Berdasarkan latar belakang masalah, hipotesis
dalam penelitian ini antara lain:
1. Kemampuan manajemen diri berkorelasi positif dengan kinerja guru Ml

se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016
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KecerdasanInterpersonalberkorelasi positif dengankinerja guru MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016

Kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal secara
bersama-sama berkorelasi positif dengankinerja guru MI se-Kecamatan

Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif korelasi. Penelitian
korelasi adalah penelitian yang melibatkan hubungan atau lebih variabel
dengan satu atau lebih variabel lain dalam satu kelompok. Untuk mengetahui
hubungan-hubungan itu maka dilakukan pengujian menggunakan statistika uji
untuk penelitian korelasi (Purwanto, 2011: 144).  Penelitian ini mencari
besaran hubungan antara kemampuan manajemen diri (X;) dan kecerdasan

interpersonal (X;) dengan variabel terikat yaitu Kinerja guru (Y)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah di MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo
Kabupaten Boyolali tahun 2016 yang terdiri dari guru MI di kecamatan
Ampeldan Kecamatan Cepogo yang merupakan sekolah swasta dan semua
guru dan karyawannya swasta. Kinerja dari guru di sekolah tersebut masih
bermacam-macam. Adapun penelitian akan dilaksanakan pada bulan Pebruari

tahun 2016.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 108-
109) Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru di di MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali yang berjumlah 150

orang.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharmi
Arikunto, 2002: 109). Apabila populasi 150 taraf kepercayaan 95% maka
jumlah sampel 108 (Purwanto, 2011:261). Karena populasi guru 150
orang, maka sampel dalam penelitian ini adalah semua guru yang
mengajar di MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali

yang berjumlah 108 orang.

3. Teknik sampling
Sampling adalah satu bagian dari proses penelitian yang
mengumpulkan data dari target penelitian yang terbatas. Sampling
dilakukan pada jenis penelitian survei yang megandalkan penelitian atas
data yang diambil dari sampel (Purwanto, 2011:63). Prosedur
pengambilan sampel secara random atau acak dikenal pula sebagai
sampling peluang (probability sampling). Dalam prosedur sampling

peluang setiap anggota populasi memiliki peluang (probability) yang sama
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untuk terambil sebagai sampel. Setiap anggota memiliki peluang yang
sama terpilih menjadi sampel karena pengambilan dilakukan secara acak.
Setiap guru swasta di MI swasta se-Kecamatan Ampel dan Cepogo
Kabupaten Boyolali mendapatkan peluang untuk diambil sebagai sampel
tanpa membedakan latar belakangnya, baik jenjang pendidikannya, jauh
atau dekat tempat tinggal dengan tempat mengajarnya, lama mengajar dan
lain sebagainya. Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama
kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih
menjadi sampel.

Randomisasi menghasilkan sampel yang mempunyai keserupaan
dengan populasi karena sampel yang ditarik secara acak mengambil
sampel dari berbagai karakter anggota populasi. Random tidak memberi
kesempatan untuk memilih sampel, sehingga sampel yang dihasilkan cara
ini mempunyai representativitas yang lebih tinggi. Oleh karena setiap
subjek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan
satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel (Suharmi Arikunto,
2002: 110).Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini

adalah probability sampling (sampel acak, sampel random atau peluang).

D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian kuantitatif adalah model penelitian yang dipengaruhi oleh
cara bekerja penelitian dalam ilmu alam yang melakukan pengumpulan data

dengan cara mengukur (Purwanto, 2011: 47). Data yang diperlukan untuk
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penelitian ini meliputi data Kemampuan manajemen Diri (X;), Kecerdasan
Interpersonal (X;) dan Kinerja Guru (Y) di MI se-Kecamatan Ampel
Kabupaten Boyolali. Adapun tehnik pengumpulan data dengan menggunakan
angket.
1. Kemampuan Manajemen diri
Data kemampuan manajemen diri diperoleh melalui angket, yang
disusun secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada Guru Ml
se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali sebagai responden.
Setelah itu dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan
dianalisis.
a. Definisi Konseptual
Kemampuan Manajemen diri adalah perilaku yang bertanggung
jawab terhadap pengaturan segala perilakunya sendiri dengan tujuan

agar lebih mandiri.

b. Definisi Operasional
Kemamapuan manajemen diri yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah skor yang diperoleh dari angket yang menggambarkan tentang
tinggi rendahnya kemampuan manajemen diri guru di MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali. Indikator
manajemen diri  meliputi: kemampuan menyusun tujuan dan
pengendalian diri, kemampuan memonitor dan mengevaluasi kegiatan,

kemampuan memberikan penguatan diri.
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Untuk mengukur kemampuan manajemen diri seorang guru

digunakan angket yang terdiri dari lima puluh dua butir pertanyaan.

Sebelum menyusun pertanyaan tersebut haruslah disusun Kisi-kisi

terlebih dahulu. Kisi-kisi dimaksudkan untuk memberi informasi

mengenai butir-butir yang digunakan untuk menguji validitas dan

reabilitas butir.

manajemen diri sebagai berikut:

Adapun  kisi-Kisi

Tabel 3.1

untuk mengukur

Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Manajemen Diri

kemampuan

Nomor dan sifat butir
No. Indikator Jumlah
+ -
Kemampuan 1,2,3,4,5,6, 7, |23 23
menyusun tujuan | 8,9, 10, 11, 12,
1.
dan pengendalian | 13, 14, 15, 16, 17,
diri 18, 19, 20, 21, 22
Kemampuan 24,25, 26, 27, 28, | 31, 34, 20
memonitor dan | 29, 30, 32, 33, 35,
2.
mengevaluasi 36, 37, 38, 39, 40,
kegiatan 41,42, 43
Kemampuan 44, 45, 46, 47, 48, 9
3. | memberikan 49, 50, 51, 52
penguatan diri
49 3 52
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Penulisan Butir Soal

Butir-butir angket/kuesioner dalam penelitian ini adalah berupa
pertanyaan yang sudah ada jawaban didalamnya, responden tinggal
memilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang dialami oleh
responden. Burir angket kemampuan manajemen diri ada pada

lampiran 1.1 hal 104.

Uji Coba Instrumen

1) Aturan skoring
Untuk mengukur Kemampuan Manajemen Diri (Xi)
menggunakan skala Likert dengan alternatif jawaban sebanyak

lima urutan, yaitu 1, 2, 3, 4, 5 dengan Kkriteria jawaban sebagai

berikut:
No. Jawaban Butir (+) Butir (-)
1. | SL (Selalu) 5 1
2. | SR (Sering) 4 2
3. | KD (Kadang-kadang) 3 3
4. | JR (Jarang) 2 4
5. | TP (Tidak Pernah) 1 5

Tabel 3.2

Nilai Skor Pernyataan Kemampuan Manajemen Diri
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Dengan demikian skor tiap butir minimal 1 dan maksimal5,
sehingga jumlah keseluruhan untuk setiap responden akan

memperoleh skor/nilai minimal 52 dan maksimal 260.

2) Uji coba
a) Uji validitas

Proses pembuatan dan pengembangan instrumen
dimulai dengan menyusun instrumen berbentuk skala Likert
dengan lima alternatif jawaban.. Proses validitas dilakukan
dengan menganalisa data uji coba instrumen untuk menguji
keabsahan instrumen, yaitu untuk menguji apakah insrtumen
ini dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak
diukur. Uji validitas dilaksanakan dengan analisis sistem,
yaitu dengan mengorelasikan antara skor tiap butir dengan
skor total (jumlah skor tiap butir). Sedangkan rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

NZXY -2 X)QY)
JINEXH-(EX)HNEYD) - (Y)Y

(Suharsini Arikunto, 2002 : 146)

Keterangan :
rxy : Koefisien skor butir dan skor total.
X 1 Skor butir

Y : Skor total
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N : Jumlah subyek

Apabila rhiwng > raner Maka instrumen dinyatakan valid, dan
sebaliknya jika rhitung < 'abet Maka instrumen dinyatakan tidak
valid. Hasil uji validitas intrumen kemampuan manajemen

diri lihat lampiran 1.3 hal 128.

Uji reabilitas

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika pengukurannya
konsisten, cermat dan akurat. Pengujian reabilitas instrumen
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil dari pengukuran
dapat dipercaya. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan
menggunakan tehnik belah dua, skor-skor dikelompokkan
menjadi dua (nomor awal dan nomor akhir). Langkah
selanjutnya adalah mengkorelasikan skor belahan pertama
dengan skor belahan kedua hingga diperoleh nilai r xy

kemudian dianalisis dengan rumus sebagai berikut:

()

Keterangan :
1 - Koefisien releabilitas
n = Jumlah butir

Si? = Variansi butir
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St2 = Variansi total

Setelah dilakukan perhitungan dapat diketahui bahwa
reabilitas instrumen kemampuan manajemen diri adalah
0,919. Angka tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan
Maber Yaitu 0,159 (ri1 > reaper) , maka dapat disimpulkan bahwa
angket kemampuan manajemen diri ini adalah reliabel.

Setelah dilakukan uji validitas dan uji reabilitas
dengan prosedur sebagaimana dijelaskan diatas dapat
disimpulkan bahwa dari butir soal 52, ada 4 butir soal yang
tidak valid, sehingga tidak layak untuk digunakan dalam
mengumpulkan data. Butir soal yang valid dan reliabel untuk
digunakan dalam mengumpulkan data kemampuan
manajemen diri adalah 48 butir soal. Hasil uji reabilitas

kemampuan manajemen diri ada pada lampiran 5 hal 191.

2. Kecerdasan Interpersonal
Data kecerdasan interpersonal diperoleh melalui angket, yang
disusun secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada Guru Ml
se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali sebagai responden.
Setelah itu dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan

dianalisis.
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a. Definisi Konseptual
Kecerdasan interpersonal merupakan adalah kemampuan
seseorang untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dalam
berkomunikasi dengan orang lain menggunakan cara-cara yang baik

dan luwes agar terjalin komonikasi yang harmonis.

b. Definisi Operasional
Kecerdasan interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah skor yang diperoleh dari angket yang menggambarkan tentang
tinggi rendahnya kecerdasan interpersonal guru di MI se-Kecamatan
Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali. Indikator kecerdasan
interpersonal meliputi: Kemampuan dalam menyampaikan pesan,

mempunyai rasa empati, kemampuan sosial.

c. Kisi-Kisi Kecerdasan Interpersonal
Untuk mengukur kecerdasan interpersonal seorang guru
digunakan angket yang terdiri dari lima puluh empat butir pertanyaan.
Sebelum menyusun pertanyaan tersebut haruslah disusun Kisi-Kisi
terlebih dahulu. Kisi-kisi dimaksudkan untuk memberi informasi
mengenai butir-butir yang digunakan untuk menguji validitas dan
reabilitas butir. Adapun Kisi-kisi untuk mengukur kecerdasan

interpersonal sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Interpersonal
Nomor dan sifat butir
No. Indikator Jumlah
+ -
Kemampuan dalam | 1,2,4 5,6,7, 8, 9, 3 14
1. | menyampaikan 10,11, 12,13, 14
pesan
Kempunyai  rasa | 17,19, 20, 22, 23, | 15, 16, 18
2. | empati 24,25, 27, 28, 29, | 18, 21,
30, 31, 32 26,
Kemampuan sosial | 34, 35, 36, 37, 38, | 33,53 22
39,40, 41, 42, 43,
3.
44, 45, 46, 47, 48,
49, 50, 51, 52, 54
46 8 54

d. Penulisan butir soal

Butir-butir angket/kuesioner dalam penelitian ini adalah berupa

pertanyaan yang sudah ada jawaban didalamnya, responden tinggal

memilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang dialami oleh

responden. Butir angket kecerdasan interpersonal ada pada lampiran

2.1 hal 130.
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Uji coba Instrumen

1) Aturan skoring

2)

Untuk mengukur Kinerja Guru (Y) menggunakan skala
Likert dengan alternatif jawaban sebanyak lima urutan, yaitu 1, 2,

3, 4, 5 dengan kriteria jawaban sebagai berikut:

No. Jawaban Butir (+) Butir (-)

1. | SL (Selalu) 5 1

2. | SR (Sering) 4 2

3. | KD (Kadang-kadang) 3 3

4. | JR (Jarang) 2 4

5. | TP (Tidak Pernah) 1 5
Tabel 3.4

Nilai Skor PernyataanKecerdasan Interpersonal
Dengan demikian skor tiap butir minimal 1 dan maksimal 5,
sehingga jumlah keseluruhan untuk setiap responden akan

memperoleh skor/nilai minimal 54 dan maksimal 270

Uji coba
a) Uji validitas
Proses pembuatan dan pengembangan instrumen
dimulai dengan menyusun instrumen berbentuk skala Likert
dengan lima alternatif jawaban.. Proses validitas dilakukan

dengan menganalisa data uji coba instrumen untuk menguji
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keabsahan instrumen, yaitu untuk menguji apakah insrtumen
ini dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak
diukur. Uji validitas dilaksanakan dengan analisis sistem,
yaitu dengan mengorelasikan antara skor tiap butir dengan
skor total (jumlah skor tiap butir). Sedangkan rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

_ NIXY-ZX)2Y)
JINZXH)-(EX)HNEYD) - (Y)Y

(Suharsini Arikunto, 2002 : 146)

Keterangan :

rxy : Koefisien skor butir dan skor total.
X Skor butir

Y : Skor total

N : Jumlah subyek

Apabila rhiwng > el Maka instrumen dinyatakan valid, dan
sebaliknya jika rhiwng < rtaver Maka instrumen dinyatakan tidak
valid. Hasi uji validitas kecerdasan interpersonal ada pada

lampiran 2.3 hal 154.

b) Uji reabilitas
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika pengukurannya
konsisten, cermat dan akurat. Pengujian reabilitas instrumen

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari
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instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil dari pengukuran
dapat dipercaya. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan
menggunakan tehnik belah dua, skor-skor dikelompokkan
menjadi dua (nomor awal dan nomor akhir). Langkah
selanjutnya adalah mengkorelasikan skor belahan pertama
dengan skor belahan kedua hingga diperoleh nilai r xy

kemudian dianalisis dengan rumus sebagai berikut:

e 25

Keterangan :

rs - Koefisien releabilitas
n = Jumlah butir

Si? = Variansi butir

St? = Variansi

Setelah dilakukan perhitungan dapat diketahui bahwa
reabilitas instrumen kecerdasan interpersonal adalah 0,921.
Angka tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan ripe
yaitu 0,159 (ri; > rwpe) , maka dapat disimpulkan bahwa
angket kecerdasan interpersonal ini adalah reliabel.

Setelah dilakukan uji validitas dan uji reabilitas
dengan prosedur sebagaimana dijelaskan diatas dapat

disimpulkan bahwa dari butir soal 54, ada 1 butir soal yang
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tidak valid, sehingga tidak layak untuk digunakan dalam
mengumpulkan data. Butir soal yang valid dan reliabel untuk
digunakan  dalam  mengumpulkan data  kecerdasan
interpersonal adalah 53 butir soal. Hasil uji realibitas

kecerdasan interpersonal ada pada lampiran 5 hal 194.

3. Kinerja Guru

Data kinerja guru diperoleh melalui angket, yang disusun secara
sistematis yang dimintakan jawabannya kepada Guru MI se-Kecamatan
Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali sebagai responden. Setelah itu

dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan dianalisis.

a. Definisi Konseptual

Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam menjalankan
tugasnya yang berupa merencanakan pengajaran, melaksanakan
pengajaran, dan melaksanakan pengajaran, dan melaksanakan

hubungan antar pribadi.

b. Definisi Operasional
Kinerja guru melaksanakan pembelajaran yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah performence kerja yang ditunjukkan oleh
guru M1 se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali yang
diaplikasikan dengan ketepatan, kualitas, layanan dan niali. Indikator
dari Kinerja Guru meliputi: Disiplin guru, Perencanaan dan kegiatan

pembelajaran, Keteladanan guru, Motivasi belajar siswa.
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Untuk mengukur kinerja seorang guru digunakan angket yang

terdiri dari lima puluh dua butir pertanyaan. Sebelum menyusun

pertanyaan tersebut haruslah disusun kisi-Kisi terlebih dahulu. Kisi-kisi

dimaksudkan untuk memberi informasi mengenai butir-butir yang

digunakan untuk menguji validitas dan reabilitas butir. Adapun Kisi-

kisi untuk mengukur Kinerja guru sebagai berikut:

Tabel 3.5

Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru

Nomor dan sifat butir
No. Indikator Jumlah
n -

1. | Disiplin guru 1,34 2,5 5
Perencanaan dan | 6,7,8,9, 10, 11, 12, 26 37
Kegiatan 13, 14, 15, 16, 17,

Pembelajaran 18, 19, 20, 21, 22,

2. 23, 24, 25, 27, 28,

29, 30, 31, 32, 33,
34, 35, 36, 37, 38,
39, 40, 41, 42

3. | Keteladanan guru 43, 44, 45 3
Motivasi belajar | 46, 47, 48, 49, 50, 8

* siswa 51,52, 53

50 3 53
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Penulisan butir soal

Butir-butir angket/kuesioner dalam penelitian ini adalah berupa
pertanyaan yang sudah ada jawaban didalamnya, responden tinggal
memilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang dialami oleh

responden. Butir angket kinerja guru ada pada lampiran 3.1 hal 156.

Uji coba Instrumen
1) Aturan skoring
Untuk mengukur Kinerja Guru (Y) menggunakan skala
Likert dengan alternatif jawaban sebanyak lima urutan, yaitu 1, 2,

3, 4, 5 dengan kriteria jawaban sebagai berikut:

No. Jawaban Butir (+) Butir (-)

1. | SL (Selalu) 5 1

2. | SR (Sering) 4 2

3. | KD (Kadang-kadang) 3 3

4. | JR (Jarang) 2 4

5. | TP (Tidak Pernah) 1 5
Tabel 3.6

Nilai Skor Pernyataan Kinerja Guru
Dengan demikian skor tiap butir minimal 1 dan maksimal5,
sehingga jumlah keseluruhan untuk setiap responden akan

memperoleh skor/nilai minimal 53 dan maksimal 265
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2) Uji coba
a) Uji validitas

Proses pembuatan dan pengembangan instrumen
dimulai dengan menyusun instrumen berbentuk skala Likert
dengan lima alternatif jawaban.. Proses validitas dilakukan
dengan menganalisa data uji coba instrumen untuk menguji
keabsahan instrumen, yaitu untuk menguji apakah insrtumen
ini dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak
diukur. Uji validitas dilaksanakan dengan analisis sistem,
yaitu dengan mengorelasikan antara skor tiap butir dengan
skor total (jumlah skor tiap butir). Sedangkan rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

) NZXY-(ZX)(XY)
JINEXD)-EX)PANZYY) -V

(Suharsini Arikunto, 2002 : 146)

Keterangan :

rxy : Koefisien skor butir dan skor total.
X . Skor butir

Y : Skor total

N : Jumlah subyek

Apabila rhiwng > raber Maka instrumen dinyatakan valid, dan

sebaliknya jika rhiwng < raver Maka instrumen dinyatakan tidak
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valid. Hasil uji validitas kinerja guru ada pada lampiran 3.2

hal 160.

Uji reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika pengukurannya
konsisten, cermat dan akurat. Pengujian reabilitas instrumen
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil dari pengukuran
dapat dipercaya. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan
menggunakan tehnik belah dua, skor-skor dikelompokkan
menjadi dua (nomor awal dan nomor akhir). Langkah
selanjutnya adalah mengkorelasikan skor belahan pertama
dengan skor belahan kedua hingga diperoleh nilai r xy

kemudian dianalisis dengan rumus sebagai berikut:

e 2

Keterangan :

ra = Koefisien releabilitas
n = Jumlah butir

Si? = Variansi butir

St? = Variansi total

Setelah dilakukan perhitungan dapat diketahui bahwa

reabilitas instrumen Kkinerja guru adalah 0,924. Angka
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tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan rype Yaitu
0,159 (r11 > raper) , maka dapat disimpulkan bahwa angket
kinerja guru ini adalah reliabel.

Setelah dilakukan uji validitas dan uji reabilitas
dengan prosedur sebagaimana dijelaskan diatas dapat
disimpulkan bahwa dari butir soal 53 semuanya valid. Hasil

uji reabilitas kinerja guru ada pada lampiran 5 hal 197.

E. Teknik Analisa Data
1. Uji Prasyarat
a. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah sampel yang
diambil mempunyai kesesuaian dengan populasi. Dalam penelitian
korelasi, data variabel terikat harus berdistribusi normal (Purwanto,
2011: 156). Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji
chi kuadrat (X?). Dalam metode ini X? dihitung dengan rumus:
2
X = 2
Keterangan:
Oi = Frekuensi observasi
E; = Frekuensi harapan
X? = Chi kuadrat

Data dinyatakan beristribusi normal apabila thitung < X%apel
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b. Uji linieritas atau keberartian regresi
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel
bebas dan terikat berhubungan dalam model regresi yang bersifat linier
(Purwanto, 2011: 170). Apabila Friung™> Franer maka regresi berarti,
sebaliknya bila Fniung< Fraper Mmaka regresi tidak berarti. Bila Fhitung>
Frapet Maka persamaan garis regresi tidak linier, sedangkan bila Fpiwng<

Ftabet maka persamaan garis regresi menunjukkan linier.

c. Uji independensi variabel bebas
Uji independensi variabel bebas ini bertujuan untuk
mengetahui independensi antara predictor apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. yang satu dengan
yang lain dengan menggunakan rumus koefisien korelasi sederhana X;,
X, Xa.

n=X, X, —(ZX, 2X,)

XX, = VEXF inEX, F -(EX,Fy

dimana n merupakan jumlah data observasi. Koefisien korelasi adalah

angka yang menunjukkan seberapa eratnya hubungan antar variabel.

2. Uji hipotesis
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sehingga data yang

diperoleh juga merupakan data kuantitatif. Untuk analisis data digunakan
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bantuan statistik. Uji statistik diperlukan untuk menjawab seberapa besar
hubungan antara kemampuan manajemen diri dan Kkecerdasan
interpersonal dengan kinerja guru, uji ketepatan model atau goodness of

fit (F test) dan koefisien determinan (R?)

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analis berganda dipilih karena analisis ini sesuai dengan hipotesis
peneliti, yaitu menguji hubungan beberapa variabel independen pada
satu variabel dependen. Persamaan model regresi linier berganda secara

matematis ditulis sebagai berikut:

Y =a+bix;+hbxs+e

Keterangan:

Y = Kinerja guru

a = Konstanta

X1= Manajemen diri

X, = kecerdasan interpersonal
b1b, = koefisien regresi

€ =error

Untuk mengetahui persamaan regresi tersebut di atas, melalui
SPSS 17.0 diperoleh hasil diperoleh hasil nilai (constanta) adalah : 46.588;
kemampuan manajemen diri (0,291) dan kecerdasan interpersonal (0,408).
Constant merupakan konstanta persamaan regresi atau dikenal juga dengan

nama Intersep. Sedangkan 0,291 dan 0,408 berturut-turut adalah konstanta
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untuk X; dan X,. Sehingga apabila dituliskan, persamaan regresi linear

berganda dari hasil tabel tersebut adalah:
Y =46.588 + 0,291X; + 0,408X;

Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:
Konstanta / intersep sebesar 46.588 secara matematis menyatakan bahwa
jika nilai variabel bebas X; dan X; sama dengan nol maka nilai Y adalah
46.588 Dalam kata lain bahwa nilai kinerja guru X tanpa manajemen

kemampuan diri dan kecerdasan interpersonal adalah 46.558.

Koefisien regresi variabel manajemen kemampuan diri (X3)
sebesar 0,291 artinya bahwa peningkatan satu variabel manajemen
kemampuan diri dengan asumsi variabel bebas lain konstan akan
menyebabkan kenaikan kinerja guru sebesar 0,291. Koefisien regresi
variabel kecerdasan interpersonal (X;) sebesar 0,408 artinya bahwa
peningkatan satu variabel kecerdasan interpersonal dengan asumsi variabel
bebas lain konstan akan menyebabkan kenaikan kinerja guru sebesar

0,408.

b. Uji F
Statistik Uji F digunakan untuk mengeahui signifikansi hubungan
kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal secara
bersama-sama dengan kinerja guru.Adapun langkah-langkah yang

digunakan adalah sebagai berikut:
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1) Menentukan Hodan H,

Ho : B =0, artinya tidak ada hubungan kemampuan manajemen diri
dan kecerdasan interpersonal secara parsial dengan
kinerja guru.

H, : B # 0, artinya ada hubungan kemampuan manajemen diri dan
kecerdasan interpersonal secara parsial dengan kinerja
guru

2) Dipilih level of significance (a) = 0,05
3) Menentukan kriteria keputusan
H, diterima apabila nilai signikansi >0,05
H, ditolak apabila nilai signikansi < 0,05
4) Keputusan
Dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat ditentukan

apakan H, ditolak atau diterima.

a. Hubungan antara kemampuan manajemen diri dengan kinerja guru
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antarakemampuan manajemendiri dengan kinerja guru. Adapun untuk
mengetahui hubungan antara kemampuan manajemen diri dengan
kinerja guru digunakan teknik korelasi productmoment adalah sebagai

berikut (Suharsimi Arikunto, 2002:243):

NYXY-(CX)XY)
VINEx2-CX)ZHN Ty 2—-Ty)2}

xy =
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Keterangan:

rxy . Korelasi butir angket

N : Banyaknya subyek penelitian
> X :Jumlah skor butir total

>Y :Jumlah skor total

> XY: Jumlah hasil kali X dan Y
Y'X? : Jumlah kuadrat skor butir soal

>'Y? : Jumlah kuadrat skor total

Pengujian korelasi menggunakan statistika parametrik dilakukan
dengan membandingkan rniwng dengan rene pada taraf o tertentu.
Koefisien rhiung diperolen dengan menghitung menggunakan rumus r
product moment. Korelasi dikatakan signifikan apabila rmiwng lebih
tinmggi dibanding reape. Untuk mengetahui sumbangan variabel bebas
terhadap pembentukan variabel terikat dihitung indeks korelasi yang

dilakukan dengan cara menguadratkan rhiwng (Purwanto, 2011: 194-195).

. Hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara kecerdasan interpersonal dengan Kinerja guru. Adapun untuk
mengetahui hubungan antara kecerdasan interpersonaldengan kinerja
guru digunakan teknik korelasi productmoment adalah sebagai berikut

(Suharsimi Arikunto, 2002:243):

NYXY-CX)QXY)
VINEZx2-EX)2HN Xy 2—-(Ty)2}

xy =
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Keterangan:

rxy : Korelasi butir angket

N : Banyaknya subyek penelitian
> X :Jumlah skor butir total

>Y :Jumlah skor total

> XY: Jumlah hasil kali X dan' Y
>'X? : Jumlah kuadrat skor butir soal

>'Y? : Jumlah kuadrat skor total

Pengujian korelasi menggunakan statistika parametrik dilakukan
dengan membandingkan rniwng dengan rene pada taraf o tertentu.
Koefisien rhiung diperolen dengan menghitung menggunakan rumus r
product moment. Korelasi dikatakan signifikan apabila rhiwng lebih
tinmggi dibanding rwape. Untuk mengetahui sumbangan variabel bebas
terhadap pembentukan variabel terikat dihitung indeks korelasi yang

dilakukan dengan cara menguadratkan rhiwng (Purwanto, 2011: 194-195).

Hubungan antara kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal dengan Kinerja guru

Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal
dengan kinerja guru. Adapun untuk mengetahui hubungan antara

kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal dengan
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kinerja guru digunakan teknik korelasi productmoment adalah sebagai

berikut (Suharsimi Arikunto, 2002:243):

2
R — |Tyx1tTyx,—Tyx1Tx1x2
Y. X1.X2 - 2
1-T%1x2

Keterangan
Ryxix2 = Korelasi antara variabel X; dengan X, secara bersama-

sama dengan variabel Y

Fyxi = Korelasi product moment antara X; dengan Y
Fyx2 = Korelasi product moment antara X, dengan Y
ryxaxz = Korelasi product moment antara X; dengan X,

(Sugiyono, 2013: 191)

Apakah koefisien korelasi itu dapat digeneralisaikan atau tidak, maka

harus di uji signifikansinya dengan rumus:

R%/k
~ (1-R?)/(n—k-1)

Keterangan :

R = Koefisien korelasi ganda

Kk = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

(Sugiyono, 2013: 192)

Kesimpulan yang diambil, Apabila Fhitung > Franet maka H, ditolak dan
H.diterima, sebaliknya bila Fhiung< Fraper maka H, diterima dan

H.ditolak.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah sebuah lembaga pendidikan di bawah
naungan Kementrian Agama yang setara dengan sekolah dasar. Madarasah
Ibtidaiyah Kecamatan Ampel dan Cepogo termasuk wilayah Kabupaten
Boyolali. Di Kecamatan Ampel terdapat 9 Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri
dari 1 Madarasah Ibtidaiyah Negeri dan 8 Madarasah Ibtidaiyah Swasta. Di
Kecamatan Cepogo terdapat 10 Madrasah Ibtidaiyah, yang semuanya
merupakan Madarasah Ibtidaiyah Swasta. Tenaga pendidik MI swasta se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo sebagian besar adalah tenaga kependidikan
yang statusnya adalah tenaga swasta, dengan jumlah pendidiknya 150 guru
swasta. Dari segi latar belakang pendidikan masih beragam, pendidik di Mi
kecamata ampel dan cepogo belum semuanya menempuh pendidikan S1,
masih ada guru yang berpendidikan SMA.

Sarana dan prasaran yang ada di setiap Madrasah Ibtidaiyah swasta
Kecamatan Ampel dan Cepogo masih sangat terbatas. Sehingga dalam
kegiatan belajar dan mengajar menggunakan media seadanya. Hal ini
menuntut seorang pendidik untuk mengembangkan kreatifitas yang melekat

pada setiap individu guru.
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B. Deskripsi Data

Analisis statistik deskripsi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui gambaran tingkat kemampuan manajemen diri, kecerdasan
interpersonal dan Kkinerja guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo
Kabupaten Boyolali. Sajian data frekuensi dilakukan berdasarkan data
penelitian. Berdasarkan pengujian instrumen sampel sebanyak 108 guru, maka

dapat disajikan deskripsi frekuensi data penelitian, sebagai berikut :

a. Distribusi Frekuensi

1) Kemampuan Manajemen Diri

Data mengenai kemampuan manajemen diri ini diperoleh melalui
penyebaran angket kepada 108 responden guru MI se-Kecamatan Ampel
dan Cepogo Kabupaten Boyolali sebagai sampel penelitian. Angket
tersebut diperoleh hasil skor tertinggi 237 dan skor terendah 149 yang
disajikan dalam data berikut:

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Kemampuan Manajemen Diri

Skor X f Fx X fx*
149 - 163 156 3 469 24440 73320
164 - 177 171 4 684 29241 116964
178 - 192 186 25 4642 34472 861803
193 - 207 200 33 6611 40133 1324404
208 - 221 215 23 4945 46225 1063175
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222 - 237 230 20 4593 52747 | 1054936

Jumlah 108 21944 227258 | 4494601

Sumber data: Hasil Olah Data

Distribusi tersebut diketahui rentang (range) data variabel
kemampuan manajemen diri yaitu sebesar 88, nilai rata-rata sebesar 16,90,
nilai median 196,5, modus bernilai 207, dan tingkat standar deviasi
sebesar 14,87. Berdasarkan analisis ini maka nilai rata-rata berada pada
interval 178 — 207, yang menunjukkan kriteria sedang. Adapun pembagian

tingkat kemampuan manajemen diri adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2
Tingkat Kategori Kemampuan Manajemen Diri
Interval Kategori F Persentase
149 - 177 Rendah 13 12,04%
178 - 207 Sedang 72 66,67%
208 - 237 Tinggi 23 21,30%
Jumlah 108 100,00%

Sumber data: Hasil Olah Data

Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa
kemampuan manajemen diri yang mempunyai kualitas rendah adal3 guru
atau (12,04%) dan yang berkualitas sedang ada 73 guru atau (66,67%),
sedangkan dalam kategori tinggi ada 23 guru atau (21,30%). Hal ini

menunjukkan bahwa sebagian besar kemampuan manajemen diri adalah
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dalam kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik

berikut ini.
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Gambar 4.1

Grafik Batang Kemampuan Manajemen Diri

2) Kecerdasan Interpersonal
Data mengenai Kecerdasan Interpersonal ini diperoleh melalui
penyebaran angket kepada 108 responden guru MI di se-Kecamatan
Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali sebagai sampel penelitian. Angket
tersebut diperoleh hasil skor tertinggi 257 dan skor terendah 140 yang

disajikan dalam data berikut:



Tabel 4.3

Diskripsi Frekuensi Variabel Kecerdasan Interpersonal
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2

Skor X f fx X x°
140 - 159 149 1 149 22201 22201
160 - 178 169 9 1516,5 | 28392,3 | 255530
179 - 198 188 39 7332 35344 | 1378416
199 - 217 208 34 7055 | 43056,3 | 1463913
218 - 237 227 18 4086 51529 927522
238 - 257 247 7 1725,5 | 60762,3 | 425336
Jumlah 108 21864 | 241285 | 4472918

Sumber data: Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil distribusi tersebut maka dapat diketahui rentang

(range) data variabel kecerdasan interpersonal yaitu sebesar 117, nilai

rata-rata sebesar 19,80,

nilai median 200,5, modus bernilai 198, dan

tingkat standar deviasi sebesar 14,23. Berdasarkan analisis ini maka nilai

rata-rata berada pada interval 179 — 217, yang menunjukkan Kriteria

sedang. Adapun pembagian tingkat kecerdasan interpersonal adalah

sebagai berikut :




Tabel 4.4

Tingkat Kategori kecerdasan interpersonal
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Interval Kategori F Persentase
140 - 178 Rendah 10 9,26%
179 - 217 Sedang 73 67,59%
218 - 257 Tinggi 25 23,15%
Jumlah 108 100,00%

Sumber data: Hasil Olah Data

Berdasarkan tabel tersebut di atas maka kecerdasan interpersonal

dalam kategori rendah sebesar 10 guru atau 9,26%, sedangkan kecerdasan

interpersonal dalam kategori sedang mencapai 73 guru atau 67,59%

sementara dalam kategori tinggi sebesar 25 guru atau 23,15%. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini.
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Gambar 4.2

Grafik Batang Kecerdasan Interpersonal
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3) Kinerja Guru

Data mengenai kinerja guru ini diperoleh melalui penyebaran
angket kepada 108 responden guru MI di se-Kecamatan Ampel dan
Cepogo Kabupaten Boyolali sebagai sampel penelitian. Angket tersebut
diperoleh hasil skor tertinggi 265 dan skor terendah 172 yang disajikan
dalam data berikut:

Tabel 4.5

Diskripsi Frekuensi Variabel Kinerja Guru

2

2

Skor X F fx X fx

172 - 187 179 4 714 31862,3 | 127449
188 - 202 194 10 1940 37636 376360
203 - 218 210 26 5447 43890,3 | 1141147
219 - 233 225 44 9900 50625 2227500
234 - 249 241 18 4329 57840,3 | 1041125
250 - 265 256 6 1536 65536 393216

Jumlah 108 23866 | 287390 | 5306796

Sumber data: Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil distribusi tersebut maka dapat diketahui rentang
(range) data variabel Kinerja guru yaitu sebesar 93, nilai rata-rata sebesar
17,19 nilai median 225, modus bernilai 230 dan tingkat standar deviasi
sebesar 14,87. Berdasarkan analisis ini maka nilai rata-rata berada pada
interval 203 — 233, yang menunjukkan kriteria sedang. Adapun pembagian

tingkat kinerja guru adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Tingkat Kategori Kinerja Guru

Interval Kategori F Persentase
172 - 202 Rendah 14 12,96%
203 - 233 Sedang 70 64,81%
234 - 265 Tinggi 24 22,22%
Jumlah 108 100,00%

Sumber data: Hasil Olah Data

Berdasarkan tabel tersebut di atas maka kinerja guru dalam
kategori rendah mencapai sebesar 14 guru atau 12,96%, dalam kategori
sedang mencapai 70 guru atau 64,81%, sedangkan Kinerja guru dalam
tingkat tinggi sebesar 24 guru atau 22,22%. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada grafik berikut ini.
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Gambar 4.3
Grafik Batang Kinerja Guru



b. Rata-rata (mean) dan Standar Deviasi
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) dan standar

deviasi masing-masing variabel dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.7

Hasil Perhitungan Mean dan Standar Deviasi

Variabel Mean Standar Deviasi
Kemampuan Manajemen Diri 196,54 14,02
Kecerdasan Interpersonal 202,44 14,23
Kinerja Guru 220,98 14,87

Sumber data: Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil tersebut maka rata-rata skor variabel
kemampuan diri sebesar 196,54. Rata-rata skor ini berada pada rentang
178 - 207 dengan frekuensi guru sebanyak 72 guru (66,67%).
Penyimpangan skor hasil penelitian adalah 14,66. Penyimpangan skor
hasil penelitian adalah 14,02. Sedangkan variabel kecerdasan
interpersonal sebesar 202,44. Rata-rata skor ini berada pada rentang
179 — 217 dengan frekuensi guru sebanyak 73 guru (67,59%).
Penyimpangan skor hasil penelitian adalah 14,23.

Sementara variabel kinerja guru sebesar 220,98. Rata-rata skor
ini berada pada rentang 203— 233 dengan frekuensi guru sebanyak 70
guru (64,81%). Penyimpangan skor hasil penelitian adalah 14,87.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7.
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C. Pengujian Prasyarat
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah sampel yang
diambil mempunyai kesesuaian dengan populasi Hasil pengujian
normalitas dengan menggunakan rumus chi kuadrat (xz). Pengujian
normalitas dengan menggunakan uji Chi Square yaitu dengan
membandingkan antara nilai Chi Square yang diperoleh dengan Chi
Square tabel. Data dinyatakan beristribusi normal apabila thitung< X2ael,

Hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas

Variabel y®hitung | x* tabel(95%;6) | Keputusan
Kemampuan Manajemen Diri 9,676 11,07 Normal
Kecerdasan Interpersonal 10,266 11,07 Normal
Kinerja Guru 10,479 11,07 Normal

Sumber data: Hasil Olah Data

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai chi kuadrat (x?) hitung
untuk variabel kemampuan manajemen diri sebesar 9,676 dan nilai chi
kuadrat () hitung untuk variabel kecerdasan interpersonal adalah 10,2686.
sementara nilai chi kuadrat (y?) hitung untuk variabel kinerja guru adalah
10,479. Kemudian nilai chi kuadrat (x°) hitung dikonsultasikan dengan

nilai chi kuadrat tabel pada df:6 dan taraf signifikan 95% sebesar 11,07,
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karena nilai y’hiung < ’tabel, Maka disimpulkan bahwa penyebaran data

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas lebih jelas ada pada lampiran 7

hal 201.

Uji Linearitas
Uji linieritas variabel dimaksudkan untuk mengetahui apakah data
penelitian memenuhi syarat linier. Hasil pengujian linearitas adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas
Variabel F hitung F tabel Keputusan
X1~Y 3,497 4,15 Linear
X2~Y 0,312 4,15 Linear

Sumber data: Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil uji linearitas tersebut di atas maka dapat diketahui
bahwa F hitung untuk variabel kemampuan manajemen diri terhadap
Kinerja guru adalah 3,497 dan F hitung untuk variabel kecerdasan
interpersonal terhadap kinerja guru adalah 0,312. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai F hitung < F tabel (4,15), maka dapat
diputuskan bahwa persamaan regresi yang terbentuk adalah linier. Hasil

uji lineraritas yang lebih jelas ada pada lampiran 8 halaman 210.



3. Analisis Regresi Linier Berganda

peneliti, yaitu menguji hubungan beberapa variabel independen pada satu

variabel dependen. Persamaan model regresi linier berganda secara

Analis berganda dipilih karena analisis ini sesuai dengan hipotesis

matematis ditulis sebagai berikut:

Y =a+bix;+bx, +e

Keterangan:

Y
a
X1
X

bib,

= Kinerja guru

= Konstanta

= Manajemen diri

= kecerdasan interpersonal

= koefisien regresi

= error

17.0 sebagai berikut:

Coefficients?

Untuk mengetahui persamaan regresi tersebut di atas, melalui SPSS

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 46,588 21,334 2,184 ,031
VAR00002 ,291 ,069 ,342 4,227 ,000
VAR00003 ,408 ,079 ,416 5,142 ,000
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Terdapat tabel coefficient di atas, diperoleh hasil nilai (constanta) adalah :

46.588; kemampuan manajemen diri (0,291) dan kecerdasan interpersonal
(0,408)

Constant merupakan konstanta persamaan regresi atau dikenal juga

dengan nama Intersep. Sedangkan 0,291 dan 0,408 berturut-turut adalah

konstanta untuk X; dan X,. Sehingga apabila dituliskan, persamaan regresi

linear berganda dari hasil tabel tersebut adalah:

Y =46.588 + 0,291X; + 0,408X;

Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:
Konstanta / intersep sebesar 46.588 secara matematis menyatakan bahwa
jika nilai variabel bebas X; dan X; sama dengan nol maka nilai Y adalah
46.588 Dalam kata lain bahwa nilai kinerja guru X tanpa manajemen
kemampuan diri dan kecerdasan interpersonal adalah 46.558.

Koefisien regresi variabel manajemen kemampuan diri (Xj)
sebesar 0,291 artinya bahwa peningkatan satu variabel manajemen
kemampuan diri dengan asumsi variabel bebas lain konstan akan
menyebabkan kenaikan kinerja guru sebesar 0,291. Koefisien regresi
variabel kecerdasan interpersonal (X;) sebesar 0,408 artinya bahwa
peningkatan satu variabel kecerdasan interpersonal dengan asumsi variabel
bebas lain konstan akan menyebabkan kenaikan kinerja guru sebesar

0,408.
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D. Pengujian hipotesis

Hipotesis penelitian ini ada tiga, yaitu ada hubungan positif antara
kemampuan manajemen diri dengan kinerja guru MI se-Kecamatan Ampel
dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016. Ada hubungan positif antara
kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru MI se-Kecamatan Ampel
dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016. Dan ada hubungan positif
antara kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal dengan
kinerja guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali
tahun 2016.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Kkorelasi
product moment. Hasil pengujian adalah sebagai berikut.
a. Hubungan kemampuan manajemen diri dengan kinerja guru MI se-

Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016.

Hasil perhitungan kemampuan manajemen diri dengan Kkinerja
guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun
2016, dengan menggunakan korelasi product moment diperoleh nilai
Ixiy sebesar 0,548. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rxiy lebih besar
dari nilai r tabel yaitu sebesar 0,159. Dengan demikian bahwa terdapat
hubungan positif antara kemampuan manajemen diri dengan kinerja
guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun
2016. Indeks determinasi r* (0,548)* adalah sebesar 0,300, sehingga

dapat disimpulkan bahwa sumbangan kemampuan manajemen diri



87
terhadap kinerja guru adalah 30%. Sebesar 70% Kkinerja guru

ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Kecerdasan Interpersonal dengan kinerja guru MI se-Kecamatan
Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016.

Hasil perhitungan hubungan kecerdasan interpersonal dengan
kinerja guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten
Boyolali tahun 2016 dengan menggunakan korelasi product moment
diperoleh nilai rx,y sebesar 0,600. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai
rxzoy lebih besar dari nilai r tabel yaitu sebesar 0,159. Dengan demikian
bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan interpersonal
dengan kinerja guru M1 se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten
Boyolali tahun 2016. Indeks determinasi r> (0,600)° adalah sebesar
0,36, sehingga dapat disimpulkan bahwa sumbangan kecerdasan
interpersonal terhadap kinerja guru adalah 36%. Sebesar 64% kinerja

guru ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Hubungan kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal
dengan kinerja guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten
Boyolali tahun 2016.

Hasil perhitungan kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal dengan kinerja guru MI se-Kecamatan Ampel dan
Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016 dengan menggunakan
korelasi product ganda (R) diperoleh nilai R sebesar 0,646. Hasil ini

menunjukkan bahwa nilai R lebih besar dari korelasi individu.
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Kemudian diperoleh nilai F hitung sebesar 37,718, F tabel dengan dk
pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan tingkat kepercayaan
95% diperoleh F tabel sebesar 4,74. Hasil menunjukkan bahwa harga
F hitung lebih besar dari F tabel (37,718 > 4,74), jadi koefisien
korelasi ganda yang ditemukan adalah signifikan sehingga terdapat
hubungan kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal
dengan kinerja guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten
Boyolali tahun 2016. Indeks determinasi r> (0,646)* adalah sebesar
0,42, sehingga dapat disimpulkan bahwa sumbangan kemampuan
manajemen diri dan kecerdasan interpersonal bersama-saman terhadap
Kinerja guru adalah 42%. Sebesar 58% kinerja guru ditentukan oleh
faktor lain yang tidak diteliti.
Kemampuan manajemen diri ada hubungannya dengan kinerja guru
MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016.
Adanya kemampuan manajemen diri tersebut dapat meningkatkan kinerja
guru. Namun demikian kemampuan manajemen diri tersebut tentunya
kemampuan yang positif, sedangkan kemampuan manajemen diri yang
negatif otomatis tidak dapat mempengaruhi hubungannya dengan Kkinerja

guru.

Kecerdasan interpersonal ada hubungannya dengan kinerja guru Ml
se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016.
Adanya kecerdasan interpersonal secara otomatis dapat meningkatkan

Kinerja guru. Dalam proses belajar mengajar, kemampuan manajemen diri



89
yang baik, sangat mempengaruhi meningkatnya kinerja guru. begitu juga
sebaliknya kemampuan manajemen diri yang kurang baik, atau rendahnya
kecerdasan interpersonal, merupakan salah satu kendala yang dapat
mengakibatkan menurunnya kinerja guru. Oleh karenanya, kemampuan
manajemen diri dan kecerdasan interpersonal merupakan bagian yang
tidak dapat dilepaskan dari perhatian guru di dalam melaksanakan proses
pendidikan dan pembelajaran. Kemampuan manajemen diri, serta
kecerdasan interpersonal memiliki hubungan yang erat terhadap kinerja

guru dari guru yang bersangkutan.

Hasil perhitungan kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal, dengan menggunakan korelasi product ganda (R) diperoleh
nilai R sebesar 0,646. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai R lebih besar
dari korelasi individu. Kemudian diperoleh nilai F hitung sebesar 37,718,
F tabel dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan tingkat
kepercayaan 95% diperoleh F tabel sebesar 4,74. Hasil menunjukkan
bahwa harga F hitung lebih besar dari F tabel (37,718 > 4,74), jadi
koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah signifikan sehingga
terdapat hubungan kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal. Pengujian signifikan korelasi ganda ada pada lampiran 11

hal 233.
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E. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kemampuan
manajemen diri dengan kinerja guru Ml se-Kecamatan Ampel dan Cepogo
Kabupaten Boyolali tahun 2016.

Manajemen diri adalah menetapkan kegiatan, tujuan, dan waktu
keseluruhan potensi yang dimiliki pribadi manusia. untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Salah satu faktor pendukung adanya kinerja yang baik
adalah kemampuan manajemen diri dari setiap individu. Karena dengan
adanya hal tersebut seseorang akan bekerja dengan baik karena adanya
kemauan dan motivasi yang berasal dari dirinya sendiri. Adanya kemampuan
manajemen diri tersebut dapat meningkatkan kinerja guru. Namun demikian
kemampuan manajemen diri tersebut tentunya kemampuan yang positif,
sedangkan kemampuan manajemen diri yang negatif otomatis tidak dapat
mempengaruhi hubungannya dengan kinerja guru. Kemampuan manajemen

diri ada hubungannya dengan kinerja guru.

Berdasarkan penelitian tentang hubungan antara kemampuan
manajemen diri dan kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali diperoleh hasil:

H; : Hubungan Antara Kemampuan Manajemen Diri Dengan Kinerja
Guru M1 se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali.
Berdasarkan hasil perhitungan antara Kemampuan Manajemen Diri

(Xy1) dengan Kinerja Guru (Y) dengan menggunakan korelasi product moment
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diperoleh nilai rx;y sebesar 0,548. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rxiy
lebih besar dari nilai r tabel yaitu sebesar 0,159. Dengan demikian bahwa
terdapat hubungan positif antara kemampuan manajemen diri dengan kinerja
guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali. Sehingga Hi
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan
manajemen diri dengan kinerja guru Ml se-Kecamatan Ampel dan
Cepogo Kabupaten Boyolali terbukti kebenarannya.

Kecerdasan interpersonal (sosial) adalah kemampuan untuk memahami
dan peka terhadap perasaan, maksud, motivasi watak/karakter, ekspresi wajah,
suara, isyarat dan temperamen orang lain. Kemampuan lain, yaitu kemampuan
untuk menjalin hubungan atau komunikasi dengan berbagai orang. Dia dapat
melakukan kerja sama dengan orang lain karena dia memiliki keluwesan
komunikasi dengan orang lain. Dia peka terhadap penderitaan orang lain dan
mudah berempati. Adanya kecerdasan interpersonal secara otomatis dapat

meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan penelitian tentang hubungan antara kemampuan
manajemen diri dan kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali diperoleh hasil:

H, : Hubungan Antara Kecerdasan Interpersonal Dengan Kinerja Guru
MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali.
Berdasarkan hasil perhitungan antara Kecerdasan interpersonal (X»)

dengan Kinerja Guru (Y) dengan menggunakan korelasi product moment



92
diperoleh nilai rxoy sebesar 0,600. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai ryoy
lebih besar dari nilai r tabel yaitu sebesar 0,159. Dengan demikian bahwa
terdapat hubungan positif antara kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru
MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali. Sehingga H, yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan interpersonal
dengan kinerja guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten
Boyolali terbukti kebenarannya.

Tingkat kinerja pegawai sangat bergantung dari berbagai faktor,
diantaranya kemampuan pegawai itu sendiri seperti pengetahuan, pengalaman,
tingkah laku, sikap, perbuatan dan lain sebagainya. Manusia merupakan
makhluk yang memiliki akal sehingga dalam dalam melaksanakan berbagai
kegiatan atau menghadapi segala permasalahan dapat memaksimalkan

kemampuan yang dipunyainya.

Berdasarkan penelitian tentang hubungan antara kemampuan
manajemen diri dan kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali diperoleh hasil:

Hs; : Hubungan Antara Kemampuan Manajemen Diri dan Kecerdasan
Interpersonal Secara bersama-sama Dengan Kinerja Guru MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali.

Berdasarkan hasil perhitungan antara kemampuan manajemen diri (X;)

dan kecerdasan interpersonal (X;) dengan Kinerja Guru (Y) dengan

menggunakan korelasi product ganda (R) diperoleh nilai R sebesar 0,646.
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Hasil ini menunjukkan bahwa nilai R lebih besar dari korelasi individu.
Kemudian diperoleh nilai F hitung sebesar 37,718, F tabel dengan dk
pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan tingkat kepercayaan 95%
diperoleh F tabel sebesar 4,74. Hasil menunjukkan bahwa harga F hitung lebih
besar dari F tabel (37,718 > 4,74), jadi koefisien korelasi ganda yang
ditemukan adalah signifikan sehingga terdapat hubungan kemampuan
manajemen diri dan kecerdasan interpersonal terhadap kinerja guru MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali. Dengan demikian bahwa
terdapat hubungan positif antara kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal dengan kinerja guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo
Kabupaten Boyolali. Sehingga H; yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal bersama-sama dengan kinerja guru MI se-Kecamatan

Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali terbukti kebenarannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian, di analisis dan dibahas baik secara
rasional, teoritis maupun kenyataan empiris, maka dapat dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan kemampuan manajemen diri terhadap kinerja guru di
MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali. Hasil
perhitungan kemampuan manajemen diri dan kinerja guru MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016, dengan
menggunakan korelasi product moment ry, sebesar 0,458. Indeks
determinasi r* (0,548)? adalah sebesar 0,300, sehingga dapat disimpulkan
bahwa sumbangan kemampuan manajemen diri terhadap kinerja guru
adalah 30%. Sedangkan sisanya sebesar 70% kinerja guru ditentukan oleh

faktor lain yang tidak diteliti.

2. Terdapat hubungan kecerdasan interpersonal terhadap kinerja guru di Ml
se-Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016. Hasil
perhitungan kecerdasan interpersonal dengan Kkinerja guru MI se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016, dengan
menggunakan korelasi product moment ry, sebesar 0,600. Indeks
determinasi r* (0,600)* adalah sebesar 0,36, sehingga dapat disimpulkan

bahwa sumbangan kecerdasan interpersonal terhadap kinerja guru adalah
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36%. Sedangkan sisanya sebesar 64% kinerja guru ditentukan oleh faktor

lain yang tidak diteliti.

. Terdapat hubungan antara kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal dengan kinerja guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo
Kabupaten Boyolali tahun 2016. Hasil perhitungan kemampuan
manajemen diri dan kecerdasan interpersonal dengan kinerja guru Ml se-
Kecamatan Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali tahun 2016, dengan
menggunakan korelasi product ganda (R) diperoleh nilai R sebesar 0,646.
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai R lebih besar dari korelasi individu.
Indeks determinasi r* (0,646) adalah sebesar 0,42, sehingga dapat
disimpulkan bahwa sumbangan kemampuan manajemen diri dan
kecerdasan interpersonal bersama-sama terhadap kinerja guru adalah 42%.
Sedangkan sisanya sebesar 64% Kkinerja guru ditentukan oleh faktor lain
yang tidak diteliti.. Kemudian diperoleh nilai F hitung sebesar 37,718, F
tabel dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan tingkat
kepercayaan 95% diperoleh F tabel sebesar 4,74. Hasil menunjukkan
bahwa harga F hitung lebih besar dari F tabel (37,718 > 4,74), jadi
koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah signifikan sehingga
terdapat hubungan kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal dengan kinerja guru MI se-Kecamatan Ampel dan Cepogo

Kabupaten Boyolali tahun 2016.
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4. Kemampuan manajemen diri yang mempunyai kualitas rendah ada 13 guru
atau (12,04%) dan yang berkualitas sedang ada 72 guru atau (66,67%),
sedangkan dalam kategori tinggi ada 23 guru atau (21,30%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar kemampuan manajemen diri adalah

dalam kategori sedang.

5. Kecerdasan interpersonal dalam kategori rendah sebesar 7 guru atau
6,48%, sedangkan kecerdasan interpersonal dalam kategori sedang
mencapai 68 guru atau 62,96% sementara dalam kategori tinggi sebesar 33
guru atau 30.56%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kecerdasan

interpersonal adalah dalam kategori sedang.

6. Kinerja guru dalam kategori rendah mencapai sebesar 10 guru atau 9,26%,
dalam kategori sedang mencapai 73 guru atau 67,59%, sedangkan Kinerja
guru dalam tingkat tinggi sebesar 25 guru atau 23,15%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar kinerja guru adalah dalam kategori

sedang

Implikasi

Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor-faktor tersebut
secara sendiri-sendiri maupun secara bersamaan ikut berperan menentukan
tercapainya kinerja guru yang maksimal. Dari berbagai literature tentang
kinerja guru diketahui secara umum Kkinerja guru ditentukan oleh faktor

internal yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan diri guru sendiri dan
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faktor eksternal yang berhubungan dengan keadaan yang berada diluar diri
guru.

Dari sekian faktor internal dan eksternal yang berkaitan dengan diri
dan di luar diri seorang guru terdapat dua faktor dominan yang menurut
peneliti ikut menentukan Kkinerja guru yaitu kemampuan manajemen diri dan
kecerdasan interpersonal. Kinerja guru adalah tingkat keberhasilan guru
didalam melaksanakan tugas dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu maka terdapat hubungan secara bersama-sama antara kemampuan
manajemen diri dan kecerdasan interpersonal terhadap kinerja guru. Dengan
perkataan lain makin tinggi kemampuan manajemen diri dan kecerdasan
interpersonal, makin tinggi pula kinerja guru.

Dalam proses belajar mengajar, kemampuan manajemen diri yang
baik, sangat mempengaruhi meningkatnya Kinerja guru begitu juga sebaliknya
kemampuan manajemen diri yang kurang baik, atau rendahnya kecerdasan
interpersonal, merupakan salah satu kendala yang dapat mengakibatkan
menurunnya kinerja guru. Oleh karenanya, kemampuan manajemen diri dan
kecerdasan interpersonal merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dari
perhatian guru di dalam melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran.
Kemampuan manajemen diri, serta kecerdasan interpersonal memiliki
hubungan yang erat terhadap kinerja guru dari guru yang bersangkutan.

Berdasarkan kajian hasil penelitian yang relevan, Jahid Bahrudin
(tesis) yang ditulis pada tahun 2014 dalam penelitiaanya tentang hubungan

antara kemampuan komunikasi dan kedisiplinan kerja dengan kinerja guru di
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MAN 2 Surakarta dengan hasil penelitian terdapat hubungan antara
kemampuan komunikasi dan kedisiplinan kerja secara bersama-sama dengan
kinerja guru karyawan MAN 2 Surakarta terbukti kebenarannya.

Endarwati (tesis) yang ditulis pada tahun 2007 dalam penelitiannya
tentang pengaruh kinerja guru dan lingkungan sekolah terhadap prestasi SMP
Negeri 28 kota Bandar Lampung dengan hasil penelitiannya adalah pengaruh
kinerja guru dan lingkungan sekolah terhadap prestasi siswa sebesar 30,1 %
atau 59,45 %. Kinerja guru berpengaruh secara positif terhadap prestasi siswa
dimana tingkat koefisien sebesar 0,22 artinya secara statistik apabila kinerja
guru meningkat, maka prestasi siswa dapat diprediksi akan meningkat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Djumali (skripsi) ditulis pada tahun
2005 tentang kinerja guru-guru SMK Muhammadiyah Klaten (suatu tinjauan dari
aspek penghasilan dan lingkungan) menunjukkan bahwa variabel lingkungan
berpengaruh terhadap Kkinerja guru dengan kontribusi sebesar 13%. Ini berarti
keberadaan kinerja guru di SMK Muhammadiyah Klaten terkondisi oleh faktor
penghasilan dan lingkungan siswa. Namun kedua faktor tersebut hanya member
kontribusi yang relative kecil (13%), berarti faktor-faktor lain yang tidak diteliti
juga mampu mengkondisi keberadaan Kkinerja guru, seperti motivasi, kompetensi,
profesionalitas, dan sebagainya.

Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor-faktor tersebut
secara sendiri-sendiri maupun secara bersamaan ikut berperan menentukan
tercapainya kinerja guru yang maksimal. Dari berbagai literature tentang

kinerja guru diketahui secara umum Kkinerja guru ditentukan oleh faktor
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internal yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan diri guru sendiri dan
faktor eksternal yang berhubungan dengan keadaan yang berada diluar diri
guru.

Dari sekian faktor internal dan eksternal yang berkaitan dengan diri
dan di luar diri seorang guru terdapat dua faktor dominan yang menurut
peneliti ikut menentukan kinerja guru yaitu kemampuan manajemen diri dan
kecerdasan interpersonal. Kinerja guru adalah tingkat keberhasilan guru
didalam melaksanakan tugas dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu maka dapat diduga terdapat hubungan secara bersama-sama antara
kemampuan manajemen diri dan kecerdasan interpersonal terhadap Kinerja
guru. Dengan perkataan lain makin tinggi kemampuan manajemen diri dan
kecerdasan interpersonal, makin tinggi pula kinerja guru.

Sehingga penelitian yang berjudul hubungan kemampuan manajemen
diri dan kecerdasan interpersonal dengan Kinerja guru MI se-Kecamatan
Ampel dan Cepogo Kabupaten Boyolali Tahun 2016 sangat layak karena
belum ada yang meneliti terkait kemampuan manajemen diri dan kecerdasan

interpersonal.

C. Saran-saran
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya selalu memberi contoh kepada
bawahannya yaitu teman-teman guru, sehingga temanya akan meneladani

apa yang dicontohkan seorang kepala sekolah. Seorang pimpinan dapat
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memberi dan membangkitnya motivasi dalam menjalankan tugas sebagai
seorang guru. Selain itu memberikan hak kepada guru untuk

mengemukakan saran dan pendapat untuk kemajuan lembaga pendidikan.

. Bagi Guru

Guru semakin meningkatkan kinerja dengan jalan meningkatkan
kemampuan manajemen diri yang ada pada setiap individu guru, sehingga
dalam bekerja ada dorongan untuk bertanggung jawab yang berasal dari
dalam diri setiap guru. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru
diharapkan dapat menjaga hubungan yang harmonis terhadap atasan
maupun sesama temannya dan juga terhadap siswa yang diajarnya, dengan

demikian kinerjanya dapat semakin meningkat.
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Lampiran 1.1

Angket Kemamapuan Manajemen Diri (X;) Sesudah Uji Coba

Nama PR
Pendidikan terakhir : a. SLTA b. D, c.S; d. S,
Jenis kelamin . a. Laki-laki b. Perempuan

Unit Kerja LM
Lama Bekerja (th) & oo

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Berdo alah sebelum memulai menjawab
2. Bacalah setiap item pertanyaan dengan cermat dan teliti
3. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan memberi tanda silang
(X) pada salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia
4. Mohon semua item pertanyaan di isi dengan jujur tanpa kecuali

5. Angket ini di jamin kerahasiaannya

Keterangan

SL  :Selalu
SR :Sering
KD : Kadang
JR - Jarang

TP : Tidak Pernah



1. Kemampuan Manajemen Diri (X;)

No Pernyataan SL| SR|KD|JR |TP

1 | Setiap membuat  program  kegiatan
direncanakan dahulu
Setiap mengambil keputusan dan

3 | melaksanakannya, saya berada dalam
kondisi sadar.

4 Saya berfikir tenang dalam menghadapi
persoalan

5 | Saya berkata jujur

6 Saya meluangkan waktu untuk merenung
dan belajar dari pengalaman

7 Membuat prioritas dalam penyusunan
kegiatan

3 Saya terus belajar mengembangkan diri
untuk sukses

9 Saya menjalankan pekerjaan sesuai dengan
prioritas
Saya yakin dengan kemampuan Yyang

10 | dimiliki sendiri dalam menjalankan tugas
yang harus diselesaikan
Dalam membuat perencanaan Kkegiatan,

11 | mempertimbangkan akan hambatan yang
akan dihadapi

1 Saya mampu membuat keputusan yang baik
dalam kondisi tertekan

13 Dalam setiap memecahkan masalah, saya
lakukan dengan tidak emosional.
Saya menahan perasaan-perasaan negatif

14 |dan emosi yang menekan  setiap
menjalankan tugas

15 Saya menghadapi situasi yang sulit dengan
penuh kesabaran

16 Saya dapat berfikir jernih dalam kondisi
tertekan

17 Saya bertindak sesuai dengan norma dalam
melaksanakan tugas

18 Dalam menjalankan tugas, saya memegang
teguh prinsip kejujuran

19 Saya memegang janji yang telah saya buat
dengan siapapun
Saya mengubah rencana dan sratategi untuk

20 | bisa beradaptasi dengan keadaan lingkungan
baru
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No

Pernyataan

SL

SR

KD

JR

TP

21

Untuk meningkatkan kualitas kerja, saya
mencari gagasan baru dari berbagai sumber

22

Saya menciptakan terobosan baru untuk
meraih sukses

24

Menyelesaikan tugas sesuai rencana

25

Saya bekerja dengan teliti

26

Saya bertanggung jawab terhadap tugas
yang saya emban

27

Ketepatan waktu yang dibutuhkan untuk
memulai kegiatan

28

Ketepatan waktu yang dibutuhkan untuk
mengakhiri tugas

29

Saya mengetahui hal-hal yang membuat
kurang semangat bekerja

30

Saya mengetahui setiap langkah yang
dilakukan untuk mencapai tujuan sesuai
keinginkan

32

Berinisiatif dalam melakukan terbaik untuk
meningkatkan kualitas kinerja

33

Melaksanakan tugas sesuai prioritas urutan
waktunya

35

Mengevaluasi apa yang sudah dilaksanakan

36

Menyadari kekurangan dan kelebihan yang
ada pada dirinya

37

Memperbaiki  kesalahan dan tidak
mengulangi lagi

38

Meminta orang lain untuk memberi saran
atas kegiatan yang telah dilakukan

39

Dalam setiap pekerjaan, saya selesaikan
dengan baik.

40

Saya tenang dalam menghadapi konflik
sesama rekan kerja.

41

Introspeksi diri akan perilaku orang lain
terhadap dirinya

42

Menjadikan pengalaman sebagai acuan
dalam melaksanakan menyelesaikan tugas

43

Menerima saran dan kritik dengan lapang
dada dari orang lain

44

Menjadikan kegagalan sebagai catatan yang
pernah dilakukan

45

Semangat dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan pada dirinya
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No

Pernyataan

SL

SR

KD

JR

TP

46

Berusaha melaksanakan tugas walaupun
sulit

47

Memperkuat semangat diri ketika banyak
menghadapi masalah

48

Tetap sabar walaupun Kkegiatan yang
dilaksanakan belum berhasil

49

Meyakini kegagalan adalah kesuksesan
yang tertunda

50

Saya mengerahkan segala potensi untuk
meraih hasil yang efektif

51

Meyakini kesuksesan tergantung dari diri
sendiri

52

Mencoba tugas baru untuk menambah
pengalaman
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Lampiran 1.2

Uji Validitas Instrumen Kemampuan Manajemen Diri
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30
31
32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
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63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
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rhitung

0,499

0,254

0,309

0,428

0,343

0,479

0,512

0,538

0,602

0,431

0,607

0,395

rtabel

0,195

0,195

0,195

0,195

0,195

0,195

0,195

0,195

0,195

0,195

0,195

0,195

Kept

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13
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114
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0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

T

0,195

Valid

0,509 | 0,460 | 0,138 | 0,612 | 0,639

0,195

Valid

0,491

0,195

Valid

0,195

0,512 | 0,541

0,195

Valid | Valid

0,195

0,195

Valid | Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,472 | 0,450 | 0,667 | 0,260 | 0,531

0,195

Valid
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0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

T

0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

T

0,195

0,402 | 0,540 | 0,118 | 0,440 | 0,553 | 0,005 | 0,486 | 0,507 | 0,550 | 0,415

0,195

Valid | Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,429 | 0,452 | 0,361

0,195

Valid




120

51

50
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0,654 | 0,547 | 0,605 | 0,511 | 0,512 | 0,421 | 0,545 | 0,512 | 0,492 | 0,507 | 0,384 | 0,604 | 0,343

0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195

Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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TOTAL

189
206

193
193
200

186
221

194
218

197
194
207

194
210

191
219

193
216

180
186
214
163
178
162

176
182
195
190
197

52
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195
193
197
217

191
216

194

214
177
192
196

158
175
207
221

201
201

188
176
201

234
207
205

217
236
200

189
181

199
200

181
198

214
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215
196
174
217

198
207
205

184
182
149
206

212

188
177
184

189
189
190
190

191
221

196
199
195

175
197
221

226

176
187
205

206

190
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174
224
215
221
237
199
205
218
235
207
204
187
181

0,332

0,195

Valid




Lampiran 1.3

Hasil uji validitas angket kemampuan manajemen diri

No Butir I hitun r Kesimpulan
Instrumen 9 tabel P
1 0,499 0,195 Valid
2 -0,254 0,195 Tidak
3 0,309 0,195 Valid
4 0,428 0,195 Valid
5 0,343 0,195 Valid
6 0,479 0,195 Valid
7 0,512 0,195 Valid
8 0,538 0,195 Valid
9 0,602 0,195 Valid
10 0,431 0,195 Valid
11 0,607 0,195 Valid
12 0,395 0,195 Valid
13 0,472 0,195 Valid
14 0,450 0,195 Valid
15 0,667 0,195 Valid
16 0,260 0,195 Valid
17 0,531 0,195 Valid
18 0,512 0,195 Valid
19 0,541 0,195 Valid
20 0,491 0,195 Valid
21 0,509 0,195 Valid
22 0,460 0,195 Valid
23 -0,138 0,195 Tidak
24 0,612 0,195 Valid
25 0,639 0,195 Valid
26 0,429 0,195 Valid
27 0,452 0,195 Valid
28 0,361 0,195 Valid
29 0,402 0,195 Valid
30 0,540 0,195 Valid
31 0,118 0,195 Tidak
32 0,440 0,195 Valid
33 0,553 0,195 Valid
34 -0,005 0,195 Tidak
35 0,486 0,195 Valid
36 0,507 0,195 Valid
37 0,550 0,195 Valid
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38 0,415 0,195 Valid
39 0,654 0,195 Valid
40 0,547 0,195 Valid
41 0,605 0,195 Valid
42 0,511 0,195 Valid
43 0,512 0,195 Valid
44 0,421 0,195 Valid
45 0,545 0,195 Valid
46 0,512 0,195 Valid
47 0,492 0,195 Valid
48 0,507 0,195 Valid
49 0,384 0,195 Valid
50 0,604 0,195 Valid
51 0,343 0,195 Valid
52 0,332 0,195 Valid
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Lampiran 2.1

Angket Kecerdasan Interpersonal (X;) Sesudah Uji Coba

Nama PR
Pendidikan terakhir : a. SLTA b. D, c.S; d. S,
Jenis kelamin . a. Laki-laki b. Perempuan

Unit Kerja LM
Lama Bekerja (th) & oo

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Berdo alah sebelum memulai menjawab
2. Bacalah setiap item pertanyaan dengan cermat dan teliti
3. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan memberi tanda silang
(X) pada salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia
4. Mohon semua item pertanyaan di isi dengan jujur tanpa kecuali

5. Angket ini di jamin kerahasiaannya

Keterangan

SL  :Selalu
SR :Sering
KD : Kadang
JR - Jarang

TP : Tidak Pernah



2. Kecerdasan Interpersonal

No Pernyataan SL| SR|KD|JR |TP
Mampu memberikan solusi bagi teman yang
1
membutuhkan bantuan
5 Orang lain paham akan informasi yang saya
berikan
3 Ketika ada orang yang belum saya kenal
duduk disamping, saya acuhkan
4 Saya Mempunyai pandangan positif kepada
teman
Saya mencari berbagai cara untuk menarik
5 | perhatian orang lain dalam memberikan
informasi
Memberikan saran dan kritik orang lain
6 | dengan bahasa yang halus dan mudah
dipahami
7 Saya menyesuaikan materi perbincangan
dengan para pendengar
8 Informasi dari atasan yang saya sampaikan
kepada teman mudah dimengerti
Dalam berbicara menghindari perkataan
9 | yang menyakiti dan mempermalukan orang
lain
10 | Saya minta maaf jika melakukan kesalahan
11 Saya memberi kritikan yang membangun
kepada teman
Saya membangkitkan semangat untuk
12 .
meraih kesuksesan bersama
Saya membantu kepala sekolah dalam
13 | pembinaan dan pengembangan ketrampilan
para guru.
14 Saya memberikan teladan dalam bekerja
kepada orang lain
15 Saya tidak peduli dengan musibah yang
menimpa teman
16 Menyalahkan teman yang kerjanya kurang
bagus
17 | Mengutamakan kesopanan dalam berbicara
18 Say_a minder dengan teman yang lebih
senior
Saat orang lain bicara, saya menjadi
19 | pendengar yang baik dan
memperhatikannya
20 | Saya berkata jujur walaupun menyakitkan
21 Saya tidak berkonsentrasi bekerja jika
sedang ada masalah
22 | Saya menasehati teman yang berbuat salah
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No

Pernyataan

SL

SR

KD

JR

TP

23

Saya memberikan  dukungan  secara
langsung kepada orang lain yang berhasil

24

Saya membantu memberikan jalan keluar
bagi teman yang mengalami masalah.

25

Bagi orang yang memperoleh prestasi yang
baik dalam bidang tertentu, saya mendorong
agar berusaha lebih giat lagi sehingga
prestasi tersebut dapat dipertahankan atau
ditingkatkan.

26

Saya iri jika ada teman yang berhasil

27

Saya menyiapkan segala sesuatu Yyang
dibutuhkan orang lain

28

Saya menghibur teman yang sedang sedih

29

Saya mencari berbagai cara agar orang lain
respek dan merasa puas dengan pekerjaan
saya

30

Saya menawarkan bantuan yang sesuai
kepada orang lain dengan senang hati

31

Saya menghargai kemajuan dan
keberhasilan yang diraih orang lain

32

Saya memberikan umpan balik kepada
orang lain atas kemajuan mereka

33

Saya bekerja dengan baik jika mendapatkan
pujian

34

Saya bekerja sama dengan orang lain

35

Saya sharing dengan teman apabila ada
masalah

36

Saya senang bergaul dengan orang-orang
dari berbagai macam latar belakang

37

Saya menerima perbedaan pandangan yang
muncul dalam kelompok

38

Saya merasa bahwa keragaman bukan
sesuatu yang menghambat

39

Saya menentang sikap membeda-bedakan
dan sikap tidak menghargai

40

Saya bersedia berbagi informasi secara utuh
dengan orang lain

41

Dengan bekal kemampuan yang saya miliki,
saya membantu apa yang  dibutuhkan
masyarakat.

42

Saya memberikan  masukan  tentang
pemecahan masalah kemasyarakatan yang
ada di sekitar saya.

43

Saya banyak memberikan pemikiran dalam
pengelolaan kegiatan organisasi
kemasyarakatan yang ada di lingkungan
saya.
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No

Pernyataan

SL

SR

KD

JR

TP

44

Saya mengerjakan dengan baik pekerjaan
yang dibebankan kepada saya untuk
kepentigan orang banyak

45

Saya melaksanakan pekerjaan yang dapat
ditiru oleh orang lain.

46

Saya membina hubungan baik antara sesama
guru, kepala sekolah, maupun dengan siswa
di sekolah.

47

Dalam  mengambil  keputusan, saya
mengedepankan kepentingan umum

48

Saya senang membangun hubungan baik
dengan sesama rekan kerja

49

Saya dipilih dalam tim untuk menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan tugas
profesi.

50

Saya bersikap terbuka dalam bergaul dengan
orang lain

51

Saya mengemukakan pendapat dalam rapat

52

Saya bergaul dengan teman di lingkungan
sekolah

54

Saya memberi masukan dalam rapat
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Lampiran 2.2

Uji Validitas Instrumen Kecerdasan Interpersonal

No. Item Pertanyaan Kecerdasan Interpersonal

12

11

10

1

No.

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
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30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
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63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
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84
85
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88
89
90
91

92
93
94
95
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SN
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(62}
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rhitung | 0,506 | 0,457 | 0,432 | 0,445 | 0,341 | 0,524 | 0,646 | 0,566 | 0,493 | 0,392 | 0,517 | 0,589

rtabel | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195

Kept | valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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0,491 | 0,444 | 0,261 | 0,600 | 0,443 | 0,206 | 0,607 | 0,464 | 0,600 | 0,559 | 0,535 | 0,438 | 0,598

0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195

Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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0,292 | 0,211 | 0,541 | 0,388 | 0,542 | 0,595 | 0,535 | 0,252 | 0,447 | 0,502 | 0,600 | 0,495 | 0,536

0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195

Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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0,382 | 0,599 | 0,576 | 0,337 | 0,484 | 0,497 | 0,412 | 0,376 | 0,484 | 0,476 | 0,366 | 0,355 | 0,538

0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195 | 0,195

Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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TOTAL

195

199
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177

193

197

174

195

196

177

198

198

208

215

206

173

193

192

184

205

178

197

200

198

200

202

192

206

177

54

53

52




151

210

183

214

208

214

196

209

232

221

197

206

166

195

227

227

185

202

193
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217
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209
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217
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251
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Lampiran 2.3

Hasil uji validitas angket kecerdasan interpersonal

No Butir I hi r Kesimpulan
instrumen itung tabel p

1 0,506 0,195 Valid
2 0,457 0,195 Valid
3 0,432 0,195 Valid
4 0,445 0,195 Valid
5 0,341 0,195 Valid
6 0,524 0,195 Valid
7 0,646 0,195 Valid
8 0,566 0,195 Valid
9 0,493 0,195 Valid
10 0,392 0,195 Valid
11 0,517 0,195 Valid
12 0,589 0,195 Valid
13 0,491 0,195 Valid
14 0,444 0,195 Valid
15 0,261 0,195 Valid
16 0,600 0,195 Valid
17 0,443 0,195 Valid
18 0,206 0,195 Valid
19 0,607 0,195 Valid
20 0,464 0,195 Valid
21 0,600 0,195 Valid
22 0,559 0,195 Valid
23 0,535 0,195 Valid
24 0,438 0,195 Valid
25 0,598 0,195 Valid
26 0,292 0,195 Valid
27 0,211 0,195 Valid
28 0,541 0,195 Valid
29 0,388 0,195 Valid
30 0,542 0,195 Valid
31 0,595 0,195 Valid
32 0,535 0,195 Valid
33 0,252 0,195 Valid
34 0,447 0,195 Valid
35 0,502 0,195 Valid
36 0,600 0,195 Valid
37 0,495 0,195 Valid
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38 0,536 0,195 Valid
39 0,382 0,195 Valid
40 0,599 0,195 Valid
41 0,576 0,195 Valid
42 0,337 0,195 Valid
43 0,484 0,195 Valid
44 0,497 0,195 Valid
45 0,412 0,195 Valid
46 0,376 0,195 Valid
47 0,484 0,195 Valid
48 0,476 0,195 Valid
49 0,366 0,195 Valid
50 0,355 0,195 Valid
51 0,538 0,195 Valid
52 0,481 0,195 Valid
53 0,164 0,195 Tidak
54 0,541 0,195 Valid
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Lampiran 3.1

Angket Kinerja Guru (Y) Sesudah Uji Coba

Nama PPN
Pendidikan terakhir : a. SLTA b. D, c.S1 d. S;
Jenis kelamin . a. Laki-laki b. Perempuan

Unit Kerja LM
Lama BeKerja (th) 1 oo

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Berdo alah sebelum memulai menjawab
2. Bacalah setiap item pertanyaan dengan cermat dan teliti
3. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan memberi tanda silang
(X) pada salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia
4. Mohon semua item pertanyaan di isi dengan jujur tanpa kecuali

5. Angket ini di jamin kerahasiaannya

Keterangan

SL : Selalu
SR  :Sering
KD : Kadang
JR - Jarang

TP : Tidak Pernah



3. Kineja Guru

No

Pernyataan

SL

SR

KD

JR

TP

1

Saya memasuki kelas untuk mengajar tepat
waktu

Saya mengakhiri pembelajaran lebih awal
dari waktu yang ditentukan

Saya memakai seragam sesuai dengan
ketentuan

Saya ijin ketika ada keperluan mendadak

Saya menggunakan waktu mengajar untuk
kepentingan pribadi

o | o1 (b W

Sebelum mengajar, saya mempelajari
terlebih dahulu materi yang saya ajarkan.

Setiap mau mengajar saya mempersiapkan
diri dalam penguasaan materi pelajaran

Saya mempersiapkan sarana pembelajaran
yang dibutuhkan untuk mengajar

Saya mempersiapkan rencana pembelajaran
sebelum mengajar

10

Saya berusaha optimal dalam mengelola
proses pembelajaran di kelas untuk
menghasilkan output yang bermanfaat.

11

Saya berusaha meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan memanfaatkan seluruh
fasilitas yang ada di sekolah.

12

Saya menyediakan sarana pengajaran yang
dibutuhkan untuk mengajar

13

Saya memanfaatkan sarana pengajaran
dalam kegiatan-kegiatan belajar mengajar.

14

Saya mengemas kegiatan pembelajaran
menjadi menarik

15

Saya memaksimalkan penggunaan
sarana/alat pembelajaran di dalam kegiatan
belajar mengajar.

Saya melakukan pretest sebelum memulai

16 pengajaran

17 Saya melakukan post test sesudah
melakukan aktivitas pengajaran

18 Saya memberi nilai sesuai dengan
kemampuan siswa

19 | Saya memberi nilai pada setiap tugas siswa

20 Saya memeriksa hasil ulangan harian secara
cermat

21 Saya membagikan kembali hasil ulangan
kepada siswa
Saya menyusun soal ulangan dengan

22 | mengacu pada tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan
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No

Pernyataan

SL

SR

KD

JR

TP

23

Dalam membuat soal ulangan saya
memperhatikan tingkat kesukaran soal

24

Sebagai seorang guru, saya mempelajari
berbagai disiplin ilmu untuk memperkaya
pengetahuan saya

25

Saya mengajar kepada siswa, sesuai dengan
kemampuan yang saya dimiliki

26

Materi pelajaran yang tidak saya kuasai,
tidak saya ajarkan kepada siswa.

27

Jika ada materi pelajaran yang tidak saya
kuasai, saya usahakan untuk memperdalam
materi itu, kemudian saya ajarkan kepada
siswa

28

Saya mengajar dengan suara lantang

29

Pembelajaran yang saya berikan kepada
siswa, saya  sesuaikan dengan tujuan
pendidikan nasional.

30

Saya mengajar menggunakan  media
pembelajaran

31

Media pembelajaran yang saya gunakan,
saya sesuaikan dengan materi

32

Dalam mengajar, saya menerapkan berbagai
metode pembelajaran.

33

Saya berusaha menyajikan pembelajaran,
dengan teknik yang mudah dipelajari siswa

34

Jika metode pembelajaran menggunakan
metode diskusi, saya memimpin diskusi
tersebut.

35

Saya mengatur pembagian tugas Yyang
dikerjakan siswa dalam pembelajaran.

36

Saya memperhatikan setiap siswa dalam
kegiatan belajar di kelas

37

Saya memberikan pertanyaan secara lisan
selama proses pembelajaran

38

Saya menilai kegiatan siswa ketika sedang
menjawab soal ulangan

39

Saya memperhatikan kelancaran
pelaksanaan kegiatan ulangan di kelas.

40

saya membantu siswa yang mengalami
kesulitan belajar

41

Untuk kelancaran kegiatan di kelas, saya
mengatur pembagian tugas kepada siswa
yang bertanggung jawab dalam kebersihan
dan lain-lain.

42

Saya membimbing siswa dengan sungguh-
sungguh.

43

Saya dapat mengikuti tata tertib yang
diterapkan di sekolah.
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No Pernyataan SL|SR|KD|JR |TP
44 Saya menggunakan bahasa yang sopan
dalam bertutur kata
45 Jika ada siswa yang melanggar taat tertib
saya nasehati
Saya berusaha ~mengembangkan rasa
46 . : .
tanggung jawab siswa dalam belajar.
Saya membuat grafik perkembangan
47 kemajuan pendidikan siswa tiap kelas untuk
memudahkan melihat maju mundurnya
prestasi siswa.
48 Saya mendorong siswa menggunakan sarana
belajar seoptimal mungkin.
49 Saya memberikan arahan pada siswa tentang
cara belajar yang baik
50 Saya memberi nasehat pada siswa yang
mengalami kesulitan dalam masalah pribadi
Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar,
51 | rancangan pembelajarannya saya susun
dengan rancangan motivasional.
Saya mendorong  siswa-siswa  untuk
52 | meningkatkan pengetahuan dengan
melanjutkan pendidikan.
53 Saya memberi penghargaan pada siswa yang

berprestasi
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Lampiran 3.2

Uji Validitas Instrumen Kinerja Guru

No. Item Pertanyaan Kinerja Guru

1

12

11

10

No.

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26




161

27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56

S7
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58

59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
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0,563

0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,544 | 0,522 | 0,696

0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,339 | 0,477 | 0,610 | 0,592

0,195

Valid

0,203

0,195

Valid

0,195

Valid

0,209 | 0,335

0,195

Valid

0,385

0,195

Valid

89
90

91

92

93
94
95
96

97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108

rhitung

rtabel

Kept
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25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13
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166




167

0,507

0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,569 | 0,629 | 0,425

0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,447 | 0,388 | 0,560 | 0,566

0,195

Valid

0,379

0,195

Valid

0,195

Valid

0,614 | 0,543

0,195

Valid

0,195

Valid

0,617 | 0,599

0,195

Valid
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38

37

36

35

34

33

32

31

30

29

28

27

26
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170




171

0,394

0,195

Valid

0,195

Valid

0,526 | 0,422

0,195

Valid

0,571

0,195

Valid

0,332

0,195

Valid

0,195

Valid

0,540 | 0,652

0,195

Valid

0,583

0,195

Valid

0,195

Valid

0,719 | 0,319

0,195

Valid

0,275

0,195

Valid

0,506

0,195

Valid

0,303

0,195

Valid
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51

50

49

48

47

46

45

44

43

42

41

40

39
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174




175

0,449

0,195

Valid

0,506

0,195

Valid

0,541

0,195

Valid

0,523

0,195

Valid

0,395

0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,195

Valid

0,480 | 0,487 | 0,510 | 0,428

0,195

Valid

0,195

Valid

0,460 | 0,481

0,195

Valid

0,195

Valid

0,497 | 0,471

0,195

Valid
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TOTAL

236

242

204

220

216

224

245

230

243

218

237

222

229

245

216

251

223

244

228

218

236

252

210

212

212

53

52




177

201

214

201

232

198

223

241

254

215

251

195

256

231

202

230

178

180

224

229

202

221

213

230

217

230

230

229

218

216

221

227




178

227

230

233

210

227

217

218

225

214

193

230

232

230

212

227

223

233

225

213

221

248

209

210

202

202

207

246

234

225

243

215




179

237

247

232

172

219

212

233

214

176

249

202

230

229

239

232

231

265

233

246

222

230

0,195

Valid

0,444 | 0,459

0,195

Valid




